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ABSTRAK
PENERAPAN ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM
DALAM PEMBEBANAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

STUDI KASUS PADA PT WESTAPUSAKA KUSUMA YOGYAKARTA

FENDY
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAEARTA
2001

Tujuan penelitian i1 adalah untuk mengetahwi sistem pembebanan biaya
overfiead pabrik yang diterapkan oleh perusahaan dengan dasar activity-based costing
systerm dan untuk mengetahui perbedaan antara sistem yang diterapkan oleh perusshaan
dengan activity-based costing system.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 1)dokumentasi, 2)observaai,
dan 3)wawancara. Permasalahan pertama dianalisizs dengan--cara mendiskripsikan
langkah-langkah vang diterapkan oleh perusahaan untuk membebankan biaya overhead
pabrik kepada produk. Permagalahan kedua dianalisis dengan cara menggunakan
activity-based costing system dalam membebankan biaya overfead pabrik kepada
produk dengan dua tahap. Sedangkan masalah ketiga dianalisis dengan cara
membandingkan antara bilaya overheqd  pabrik per potong yang dihitung oleh
perusahaan dan biaya overhead pabrik per potong yang dihitung berdasarkan activity-
based costing xysrém.

Dart hasil analisis kesimpulan yang diperoleh adalah 1)PT Westapusaka
Kusmna Yogyskarta menggunakan sistoem akuntansi biaya tradisional dalam
membebankan biaya overhead pabrik kepada produk berdasarkan satuan produksi
sebagai dasar alokasi, 2)ada perbedaan yang signifikan antara pembebanan biava
overfiead pabnik yang diterapkan oleh perusahaan dengan sistem acfivify-based
costing wntuk;  1)produk celana panjang selisth Rp. (363,43) atau -10%, 2)produk
celana pendek selisih Rp. 173,02 atau 5%, 3)produk pakaian training selisih Rp. 531
atau 14%, 4)produk jaket selisih Rp. (2.355,17) atau -64%, 5)produk rompi selisih
Rp. 209,13 atau 6%, 6)produk baju tidur selisth Rp. 519,67 atau 14%,
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ABSTRACT

APPLICATION OF ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM
IN CHARGING FACTORY OVERHEAD COST

A CASE STUDY AT PT WESTAPUSAKA KUSUMA, YOGYAKARTA

FENDY
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2001

The goals of this research were (1)to find out the system of charging factory
overhead cost applied by company using acticity-baged costing system and (2)to find
out the difference between the system of the applied by the company with the one of
acticity-based costing system.

The techiques of data collection used were 1)documentation, 2)observation and
3}interview. This first problem was analized by desoribing the steps uged by the
company to charge factory overhead cost on products. The second problem was
analyzed using activity-based costing system in charging the factory overhead cost into
products in two steps. The third problem was analyzed by comparing between the
factory overhead cost of each piece of cloth calculated by company and the one
calculated based on activity-baged costing system.

From the analysis, the research concluded that 1)PT Westapusaka Kusuma
Yogyakarta used tradisional cost accounting system in charging the factory overhead
cost into products based on unit of product as allocation base, 2)there wag 2
significant difference between the factory overhead cost charging system applied in the
company and activity-based costing system. The differences were as follows:
1)trousers: Rp. (363,43) or —10%, 2)shorts: Rp. 173,00 or 5%, 3)training clothes:
Rp. 531,00 or 14%, 4)jackets: Rp. (2.355,17) or ~64%, S)vests: Rp 209,13 or 6%,
6)night clothes: Rp. 519,67 or 14%. '
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dewasa ini, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada
persaingan yang semakin ketat karena adanya kemajuan yang cukup pesat di sektor
teknologi, informast dan komunikasi. Xemajuan 1m1 mendorong perusahaan
meningkatkan kualitas produknya. Perkembangan yang pesat di sektor tekmologi dan
mformasi akan memudahkan konsumen mengetahui lebih cepat dan tepat mengenai
produk atau jasa vang dihasilkan. Perubahan di sektor teknologi maju akan mendorong
perusaﬂ;an untuk meningkatkan daya saing sehingga dapat menghasilkan produk yang
murah, bermutu, tepat waktu dengan pelayanan yang baik. Oleh karena ity, perusahaan
dituntut untuk dapat menghasilkan produk vang murah, bermutu, tepat waktu dengan
pelayanan yang baik serta tujuan utama perusahaan dapat dipenuhi.

Dalam persaingan yang ketat, penentuan harga pokok produk sangaf penting bagi
manajemen dalam rangka pengambilan keputusan. Untuk menentukan biaya produksi
ada tiga biaya yang perlu diperhitungkan yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung ditelusuri ke objek biaya relatif mudah. Sedangkan biaya overkead pabrik
ditelusuri ke objek biaya relatif sulit karena sifat biaya overfiead pabrik yang tidak

berkaitan langsung dalam proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat



membebankan biaya overhead pabrik secara akurat dan teliti dengan menggunakan
sistem akuntansi biaya yang relevan dengan teknologt pemanufakturan.

Sekarang ini banyak perusahaan yang masih menggunakan sistem akuntansi
biaya ftradisional yang membebankan biaya overfead pabrik hanya berdasarkan
kuantitas produksi. Sistem im hanya cocok diterapkan pada perusahaan vyang
mempreoduksi produk dengan tingkat diversifikasi yang rendah. Dalam era teknologi
maju, perusahaan telah menggunakan teknologi pemanufakturan yang maju dan
memproduksi produk dengan tingkat diversifikasi produk yang tinggi; éituasi gepertl 1
mengakibatkan sistem akuntanst biaya tradisional tidak cocok lagi diterapkan. Jika
sistem ini tetap digunakan maka akan menghasilkan informasi biaya yang terdistorsi.

Dewasa ini perusahaan membutuhkan sistem akuntansi biaya yang dapat
menghilangkan distorsi biaya dan dapat menghasilkan informasi biaya yang akurat dan
teliti. Saat ini, telah diperkenalkan suatu sistem akuntansi biaya yang mampu mengatasi
masalah tersebut yaitu sistem ABC (Activity-Based Costing System).

. Activity-Based Costing System (sistem ABC) iﬁ-iAménxf'olalskan pada aktivitas
yang terjadi di perusahaan dalam proses produksi, di mana biaya aktivitas dibebankan
pada produk berdasarkan komsumsi produk atas aktivitas tersebut. Dengan sistem ABC
ini, perusahaan dapat mengendalikan berbagai aktivitas yang diperlukan dalam proses
produksi sehingga perusahaan dapat memperbaiki aktivitas bernilai tambah yang tidak
dilaksanakan secara efisien dan pengurangan atau penghilangan aktivitas yang tidak

bemnilat tambah,



Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis tertarik uwntuk melakukan penelitian
di PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta mengenai kemungkinan penerapan ABC
gystem dalam pembebanan biaya overhead pabrik dengan akurat dan teliti. Dengan
penelitian ini diharapkan semakin banyak perusahaan menerapkan ABC system di

Indonesia dimana informasi biaya vang dihasilkan akurat dan teliti |

B. Extasan Masalah

Dalam penelitian 1n, karena keterbatasan waktn, dana dan kemampuan, penulis

membatast masalah:

1. Activity-Based Costing System‘ dapat diterapkan untuk semua aktivitas d:}lim
daur hidup suatn produk yaitu: mmlai dari tahap desain dan pengembangan, tahap
produksi dan tahap distribusi. Dalam penelitian 1ni penulis membatasi pada tahap
produksi.

2. Dalam Activity-Based Costing ;S’ystem aktivitas dapat diklasifikasikan menjadi
dua vaitu: aktivitas bernilai tambah (value added) dan aktivitas tidak bernilai
tambah (non velue added). Dalam penelitian ini tidak dilakukan identifikasi
aktivitas-aktivitas ke dalam aktivitas yang bernilai tambah dan aktivitap yang
tidak bernilai tambah.

3. Dalam penelitian ini, penentuan biaya overhead pabrik dilakukan atas data tahun

2000.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembebanan biaya overhead kepada produk di PT. Westapusaka
Kusuma Yogyakarta?
2. Bagaimana penentuan biaya overhead kepada produk di PT. Westapusaka
Kusuma Yogyakarta berdasarkan sistem ABC?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya overhead pabrik per
potong yang ditetapkan perusahaan dengan biaya overhead pabrik per potong

yang dihitung dengan activity-based costing system?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem pembebanan bicya overkead pabrik yang diterapkan
oleh PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta saat ini.
2. Untuk mengetahui penentuan biaya overkead pabrik berdasarkan sistem ABC.
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara biaya overhead
pabrik per potong yang ditetapkan perusahaan dengan biaya overfead pabrik

per potong yang dihitung dengan activity-based costing system?

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

penentuan biaya overhead pabrik dengan Activity Based Costing System.
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Bagi Umiversitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pustaka
dalam mendalami akuntansi manajemen dalam pemelitian yang berhubungan
dengan penentuan biaya overhiead pabrik
3. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pustaka
dalam mendalami akuntansi manajemen dalam penelitian yang berhubungan
dengan penentuan biaya overhead pabrik
4. Bagi Pemulis
Penulis dapat menambah pengetahuan, khususnya mengenai masalah yang
diteliti. Penulis dapat membandingkan antara teori yang didapat dalam bangku

kuliah dengan keadaan yang sebenamya pada PT. Westapusaka Kusuma

Yogyakarta.

F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BABI LANDASAN TEORI
Délam bab ini akan dibahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan
penentuan biaya overhead pabrik dengan activity-based costing system.

Bab ini menguraikan tentang pengertian dan tujuan akuntansi biaya,



pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan sistem akuntansi biaya
tradisional, kelemahan sistem akuntansi biaya tradisional, pengertian
activity-based cost system (sistem ABC), latar belakang timbulnya
activity-based cost system, mindset yang mendasari activity-based cost
systern, manfaat sistem ABC, kapan menggunakan sistem ABC, tahap-tahap
- pembebanan biaya overhead pabrik menggunakan sistem ABC, pengertian
dan klasifikasi aktivitas, cost driver, cost pool, cost pool rate, dan contoh
penentuan biaya overheed pabrik dengan sistem akuntansi biaya
tradisional dan penentuan biaya overfead pabrik dengan sistem ABC.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek
dan objek penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan
telmik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSW
Bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya perusahaan, lokasi
perusahaan, strukiur organisasi, personalia perusahaan, pemasaran, dan
produkst.

BABV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis berdasarkan teknik
analigis data yang sudah ditentukan dan sesuai dengan teori-teori yang

digunakan oleh penulis.



BAB VI KESIMPULAN
Bab imi berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran bagi

perusahaan,



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya
1. Pengertian Akuntansi Biaya
a Menurut Suprivono (1994: 12), akuntansi biaya adalah:
“Salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam
memonitor dan merekam {trangakei biaya secara sistematis, serta
menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya”
b.}Memmlt Mulyadi {1985 1), alkuntansi biaya adalah:
“Proses pencatatan, penggolongan, pengalokasian dan pelaporan
berbagat macam biaya yang terjadi di dalam kegiatan suatu perusahaan ™
2. Tujuan Akuntansi Biaya
Tujuan atan manfast akuntansi biaya adalabh menyediakan salah satn informasi
yang diperiukan manajemen dalam mengelola perusahaan, yaitu informasi biaya
vang bermanfaat untuk: (Mulyadi, 1993: 7- 8 & Supriyono, 1990: 14}
a Penentuan harga pokok produk
Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya
mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk atan

penﬁerahan jasa



b. Pengendalian biaya

Pengendalian biaya harus didahului dengan penentusn biaya yang seharusnya

dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. Jika biaya yang scharusnysa

inirditetapkan, akuntansi biaya bertugas untuk memantau apakah pengeluaran
biaya yang sesunggubnya sesual dengan biaya yang scharusnva tersebut.
¢. Pengambilan keputusan oleh manajemen

Pengambilan keputusan ini khusus menvyangkut masa vang akan datang Oleh

karena itu, informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan khusus selalu

berhubungan dengan informasi masa yang akan datang.

Berdasarkan twjuan akuntansi biaya di atas dapat dikatakan bahwa akuntansi
biaya sangat berperan dalam penentuan harga pokok produk atau jasa. Sistem akuntansi
biaya yang selama ini digunakan disebut sebagai akuntansi biaya tradisional yaitu
akuntansi biaya dimana dalam pembebanan biaya kepada produk didasarkan pada

memperhatikan konsumsi aktivitas yang diperfukan.

B. Pembehanan Blaya Overhiead Pabrik Berdasarkan Sistem Akuntansi Blaya
Tradisional
Dalam sistem akuntansi biaya tradisional, hanya penggerak aktivitas tingkat unit
digunakan untuk membebankan biaya kepada produk. Pelzggergk aktivitas tingkat unit
(unit-level activity drives) adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubshan biaya

sebagai akibat perubahan unit yang diproduksi. Contoh-contoh penggerak tingkat umit
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yang secara umum diganakan untuk membebankan overfiead meliputi: (Don R. Hansen
& Maryanne M. Mowen, 1999: 135)

1. Unit yang diproduksi

2. Jam tenéga kerja langsung

3. Dolar tenaga kerja langsung

4. Jam mesin

5. Bahan Iangsung

Gambar 2.1 menjelaskan proses pembebanan dun tahap sistem akuntansi biaya

fradisional menurut Robin Cooper & Robert S. Kaplan (1991: 269) yaitu:

1. Pada tahap pertama, biaya-biaya oversiead dibebankan ke pusat-pusat biaya.

2. Dalam tahap kedua, biaya-biaya yang telah dikumpulkan dalam pusat-pusat biaya
dialokasikan ke produk menggunakan pemacu yang berbasis umit produk yang

diproduksi, misalnya jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam

. mesin, biaya bahan baku dan lain-lain.
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Gambar 2.1
Proses Pembebanan Dua Tahap
Sistem Akimiansi Biaya Tradisional
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Dalam ghonianst biaya tradisional ada dua tarif vang digunakan dalam sistem

ada produl vaifu:

wil overfiead pada produk afas selurub departemen

dalam pahrik tertenty. Perugahaan vang mengeunakan satu tarif menvelursh bisseas anva
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menggunakan dasar alokasi volume, seperti jam tenaga kerja langsung, jam mesin,

volume kegiatan atan biaya bahan baku.

. Tarif departemen

Dengan metode ini perusahasn menvelenggarakan satu kelompok biaya tersendirt
bagi setiap departemen. Perusahaan menetapkan tarif alokasi overkead tersendiri

nstuk getiap departemen. Tarif departemen ini akan memberikan ukuran biaya yang

lebih rinci dan biaya produksi vang lebih akurat dibandingkan tarif tunggal terutama -

jika departemen it melakukan kegiatan yang sangat berlainan. Migalnya jika satn
departemen bersifat padat karya dan yang lainnya padat mesin, maka biaya produksi
akan lebih akurat jika jam tenaga kerja digunakan untuk departemen padat karya dan

jam mesin digunakan untuk departemen yang padat mesin.

C. Kelemahan Sistem Akuntansi Biaya Tradisienal

Kelemshan sistem skuntansi biaya fradisional adalsh: {Supriyono, 1994- 74-

77)

1. Sistem akuntansi biaya tradisional terlalu menekankan pada fujuan penentuan harga

pokok persediaan dan harga pokok produk yang dijual, akibatnya sistem ini hanya
menyedigkan informasi yang relatif sangat sedikit untuk mencapai keunggulan

perusahaan dalam persaingsn global.

2. Sistem akuntansi biaya tradisional mntuk biaya overhead pabrik terlalu memusatkan

pada distribusi dana alokasi biaya overfead pabrik daripada berusaha keras untuk
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mengurangi pemborosan dengan menghilangkan akiivitas vang tidak bernilai
tambah.

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak mencerminkan sebab-akibat biaya. Hal ini
disebabkan karena sistem akuntansi biaya tradisional seringkali menganggap
bahwa penyebab timbulnya biaya adalah faktor tunggal misalnya volume produk
atau jam ker)a langsung. Kenyatasmmya, terlebih di dalam lingkungan manufaktur
maju, biaya disebabkan oleh banyak faktor penimbul atau driver biaya (cost
driver) yang ditentukan oleh berbaga jenis aktivitas.

. Sistem akuntansi biaya tradisional yang menghasilkan informasi biaya vyang
terdistorsi mengakibatkén pembuatan keputusan yang menimbulkan konflik dengan
keungguian perusahaan. o

Sistem akuntansi biaya tradisional mengalkibatkan manajemen cendenung
meningkatkan volume produksi dalam rangka menekan biaya per unit, hal ini bisa
berakibat menmnpuim&g persediaan sehingga menimbulkan biaya pengelolaan
persediaan yang tinggi, mutu menurun schingga kepuasan pelanggan menurun, dan
wakiu serta biaya pengerjaan-pengerjaan kembali yang tinggi.

. Sistem skuntansi biaya tradisional menggolongkan suati perusahaan ke dalam
pusat-pusat pertanggungjawaban yang kaku dan terlalu menekankan kinerja jangka
pendek.

Sistem wkuntansi biaya tradisional menggolongkan biaya Iangsung dan biaya tidak
langsung serta biaya tetap dan biaya variabel vang hanya mendasarkan faktor

penyebab tunggal, misalnya volume produksi.
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8. Sistem akuntansi biaya tradisional pusat perhatisnnya menitik berat pada
perhitungan selisih biaya sel-sel terfentu dengan menggunakan standar. Dalam
lingkungan manufaltur maju telah berubah titik berat perhatiannya ke sumber-
sumber driver biaya {cost drivers) vaitu skiivitas dengan menckankan pada
penghematan biaya total dengan perbaikan berkesinambungan dan mengeliminasi
akti;zitas vang tidak bernilai tambah.

9. Sistem akuntansi biava tradisional fidak banyak memerlukan alat-alat dan teknik-
teknik baru {canggih) dalam sistem informasinya dibandingkan pada lingkungan
manufakiur maju.

10. Sistem akuntansi biaya tradisional kurang menekankan pentingnya siklus hidup
{dayr) produk. Dalam lingkungan manufaktur majun haros memperhitungkan dagr
produk karena jangka waktunva semakin pendek dan mempengarin biuya riset
zeria pengembangan dup investast.

Gedangkan menurut Robin Cooper & Robert S, Kaplan (1991: 82), kelemahan
sistemn aluntansi biaya tradisional sebagat berikut:

1. Hanya menggunakan jam/biaya tenaga kerja langsung sebagai dasar untuk
mengalokasikan biaya overhead pabrik dari pusat-pusat biaya kepada produk dan
jasa.

2. Dasar vang digunakan untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik dari pusat-pusat
biaya ke produk dan jasa hanyalah yang terkait dengan volume produksi.

3. Pusat biaya terlalu besar dan berisi mesin-mesin yang memiliki struktur biaya

overkead berbeda satu sama lain. .
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4. Biaya pemasaran dan penyerahan produk dan jasa sangat berbeda di antara berbagai
saluran distribusi akan tetapi sistem aluntansi biaya tradisional tidak

memperdulikan biaya pemasaran.

D. Pengertian ABC System
1. Menurut Jill Hart & Dive Wilson (1996: 624), activity-based costing system

adalah:

“ .. provides an alternative approach to accounting for overiead,
activity-based costing focuses on the activities which give rise to
costs and assigns these to products und services based on the amount
of activity used”.

2. Menurut Lawrence H. Hammer, William K. Carter, dan Milton F. Usry (1994:

365), activity-based costing system sebagai berikut:

“

.. as a costing system in which multiple overhead cost pools ure
allocated using bases that include one or more ron-volume-related
Juctors end recognizes that many other cost are ir fact traceable-not to
urit af output, but to the activities required to prouuce output™.

3. Menurut Charles T. Horngren dan Gary L. Sundem (1999:136), mendefinisikan
activity-based costing system sebagai berikut:

«

.. is system that first accumulated overhead costs jor each of the
activities of an organization, and then assign the costs of activities to
the product, services, or other cost objects that causes that acitivity”.

4. Menurut Ninik Yudianti (1993: 103) dalam makalahnya yang berjudul *

Activity- Based Costing Menjawab Tantangan di Era Globalisasi”. Acrivity-

based costing system adalah:
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“Suatu pendekatan pengalokasian overhead yang memfokuskan pada
aktivitas yang timbul atan yang diperlukan untuk menghasilkan suatu
produk dalam suatu proges pemanufakturan™.
5. Menurut Michael A Maher dan Edward B. Deakin (1296: 247) sistem ABC
adalah:

*Metode perhitungan biaya yang pembebanan biaya pertama-tama pada
kegiatan, kemudian pada produk berdasarkan penggunaan kegiétan oleh
getiap produk ™.

6. Menurut Supriyono {1994: 230) ABC system adalah:

“Ststem yang terdiri atas dua tahap yaitn pertama melacak bié.ya pada
berbagat aktivitas dan kemudian ke berbagai produk™.

7. Menurut Don R. Hansen dan Maryane M.Mowen (1997: 119} ABC System

adalah:

aktivitas dan kemudian ke produk”.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat digimpulkan, sistem ABC adalah
suatu gistem biaya yang mengumpulkan biaya-biaya ke dalam aktivitas-aktivitas yang
terjadi dalam perusahaan, kemudian membebankan biaya aktivitas tersebut kepada
produk berdasarkan konsumsi aktivitas oleh setiap produk dan melaporkan biaya
aktivitas dan produk/jasa tersebut kepada manajer untuk perencanaan, pengambilan

keputusan dan pengendalian.
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E. Latar Belakang Timbulnya A ctivity-Based Cost System -

ABC system timbul sebagai akibat dari kebutuhan manajemen akan informasi

akuntansi yang mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas

untuk  menghasilkan produk Kebutuhan informasi biaya tersebut didorong oleh

berbagai sebab berikut ini: (Mulyadi, 1999: 403)

1.

b

Persaingan global vang tajam vang dihadapi oleh perusahaan manufakiur memaksa
manajemen perusahaan tersebut untuk mencari berbagai alternatif pembuatan produk
vang cost-¢ffective. Untuk menjadi produsen yang cosi-gffective manajemen harus

dapat mengidentifikasi zor-value-added activities dalam pembuatan produk.

. Penggunaan teknologi majn dalam pembuatan produk (advanced manufacturing

technology) menyebabkan proporsi biaya overhead pabrik dalam product cost

menjadi janh lebih tinggi dibandingkan dengan bizya bahan bakn dan biaya tenaga

kerja langsung.

. Untuk memenangkan persaingan yang bersifat global dan iajam, perusahaan

manufaktur harus menerapkan market driver strategy. Manajemen perusahaan yang
menerapkan strategi ini harus senantiasa melakukan improvement berkelanjutan

terhadap aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk membuat produk.

. Market driven strategy memntut manajemen perusahaan manufaktur untuk inovatif

Dengan inovatif yang dilakukan oleh perusahaan, product-life cycle menjadi penting
bagi manajemen sebagai dasar untuk memutuskan peluncuran produk bary,

penghentian produksi produk tertentu, dan berbagai strategic decisior yang lain.
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Product-life cycle menurut Mulyadi & Johny Setyawan (1999: 374) adalah jangka
waktu sejak produk diciptakan sampa: dengan saat dihentikan produksinya.
Sedangkan product-life cycle cost merupakan biaya yang berkaitan dengan
kesehﬁuhan daur hidup produk. Product-life cycle mempengaruhi besarnya biaya
perencanaan dan pengembangan produk karepa semakin pendek product-life cycle
akan menyebabkan semakin besar biaya perencanaan dan pengembangan produk.
Sistem ABC dapat diterapkan pada semua tahap pembuatan produk, salah satunya
adalah tahap perencanaan dan pengembangan produk. Sistem ABC dapat diterapkan
pada tahap ini apabila product-fife cycle cost tersedia dengan akurat karena
mformast product-life cycle cost bermanfaat bagi manajemen unfuk: (Supriyono,
1994: 589)
a. Menyediakan gambaran jangka panjang kemampuan keluarga produk dalam
menghasilkan laba.
b. Memberikan umpan balik mengenai efektivitas perencanaan daur hidup produk.
c. Menyediakan data biaya untuk memperjelas dampak ekonomik alternatif yang
dipilih dalam tahap perencanaan dan pengembangan produk.
. Pemanfaatan teknologi komputer dalam pengolahan data akuntansi memungkinkan
dilakukannya pengolahan berbagai informasi biaya yang sebelumnya tidak
terbavangkan pada waktu manual system maupun bookkeeping-machine system

digunakan.
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F. Mindset Yang Mendasari Adivity-Based Cost System
Berikut ini disajikan mindset yang melandasi desain ABC system: (Mulyadi,

1999: 408- 409)

1. Activiiy—based cost system bukan sekadar costing method- metode penentuan kos
produk untuk kepentingan penghitungan kos sediaan yang akan disajikan dalam
neraca, namun lebih dari . Activity-based cost system merupakan sistem
informasi biaya yang mampu:

a Menyediakan informast biaya yang memungkinkan manajemen melakukan
pengelolaan aktivitas (activity maragement).

b. Menyediakan informasi kos produk dan jasa (praduct and service costs) secara
akurat.

¢. Menyediakan informasi kog produk {(product costs) untuk kepentingan pelaporan
keuangan kepada pihak luar.

2. Activity-based cost system dilandasi paradigma customer focus yaitu suatu
paradigma vang memandang bahwa Repuasan customer merupakan fokus semua
pekerjaan karyawan dan merupakan orientasi bisnis perusahaan.

3. Activity-based cost system dilandasi paradigma improvement berkelanjutan
{continuous improvement) terhadap proses pembuatan produk.

4. Activity-based cost system diciptakan dalam era teknologi informasi yaitu suaty era
yang di dalanmya komputer, telekomunikasi , dan peralatan kantor elekiron.k secafa
intensif dan ekstensif dimanfaatkan oleh perusahasn untuk melaksanakan transaksi

bisnis dan untuk mengolah data yang dihasilkan dari transaksi tersebut.
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(V]

Oleh karena Activity-based cost system diciptakan dalam era teknologi informasi,
maka sistem ini mengubah prioritas proses pengolahan informasi biaya untuk

menghasilkan laporan biaya aktivitas yang memungkinkan manajemen melakukan

activity management.

G. Ménfaat Sistem ABC
Menurut Cooper dan Kaplan (1991: 276- 279), manfaat sistem ABC adalsh
sebagai berikut:
1. Memperbaiki mufu pengambilan keputusan.
Dengan informasi biaya produksi yang dﬁiAt;t.akl‘iti, kemungkinan manajemen melakukan
pengambilan keputusan yang salsh dapat dikurangi. Informasi biaya produksi yang
- lebih teliti sangat penting artinya bagi manajemen jika perusshasn menghadapi
persaingan vang tajam dan global. Sebagai contoh dalam penentuan harga jual.
produk, dengan informasi biaya produksi yang kurang diteliti menyebabkan harga
jual produk yang seharusnya dapat lebih rendsh diterapkan terlalu tingei sehingga
dopat dimanfaatkan pesaing
2. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus-menerus terhadap aktivitas
untuk mengurangi biaya overhead.
ABC System mengidentifikasikan biaya overfiead berdasarkan aktivitas vyang
menimbulken biaya, schingga informasi biaya yang dihasitkan oleh ABC System
dapat digunakan oleh manajemen untuk memantsu dan mengendalikan berbagai

aktivitas yang digunakan oleh perusshaan untuk menghasilkan produk dan melayani
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konsumen. Perbaikan terhadap berbagai aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat
dilakukan oleh manajemen berdasarkan informasi biaya yang dihasilkan oleh sistem

ABC,

. Memberikan kemudahan dalam penentuan biaya relevan.

Sistem ABC dapat menyediakan informasi berbagai akiivitas yang berkaitan dengan
pembuatan produk sehingga manajemen memperoleh kemudahan dalam mendapatkan
informasi yang relevan dengan pengambilan kepufusan. Misalnya jika manajemen
mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan dalam sktivitas set up fasilitas
produksi, di dalam sistem ABC aktivitas imi termasuk dalam aktivitas-aktivitas
berlevel ”barc:‘z. Dengan demikian memungkinkan manajemen  untuk
mempertimbangkan akibat keputusan yang mereka ambil.

Sedangkan memurut Supriyono (1994: 80- 81}, manfaat sistem ABC sebagai

berikat:

1

2

L7

LA

o

. Meningkatkan mutu keputusan manajemen.

. Memungkinkan pengeliminasian pemborosan dengan mengidentifikasikan aktivitas
yang tidak bernilai tambah,

. Mengidentifikasikan sumber biaya dengan mengidentifikasikan “‘cost drivers.”

. Menghubungkan strategi perusahaan dengan pembuatan keputusan operasional.

. Menyediakan umpan-balik mengenai apakah hasil-hasil yang diantisipasikan oleh

strategi perusahaan tercapai sehingga tindakan koreksi dapat dibuat,

Menjamin bahwa waktu, mutu, fleksibilitas, dan kesesusian dengan tujuan-tujuan

dapat tercapai dengan cara menghubungkan pengukuran kinerja dengan strategi.
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12.

13.

14.
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Mendorong perbaikan dan TQC secara berkesinambungan karena perencanaan dan
pengendalian diarahkan pada peringkat proses (aktivitas).
Meningkatkan efektivitas penganggaran dengan mengidentifikasikan hubungan biaya
dengan kinerja berbagai peringkat pelayanan yang berbeda.
Meningkatkan profitabilitas dengan memantau biaya total daur hidup dan
pelaksanaannya.
. Menyediakan Tp;mdangan ke arab pertumbuhan yang cepat, dan paling tidak
menunjukkan elemen biaya overhead.
Menjamin pencapalan rencana investasi dengan memantau investasi melalui sistem
akuntansi aktivitas sehingga jika timbul penyimpangan dari rencana dapat
terdeteksi dan tindakan koreksi dapat dibuat.
Mengevaluasi secara berkesinambungan efektivitas untuk mengidentifikasikan

3

peluang investasi yang potensial.

Menyusun target kinerja eksternal dan tujuan biaya serta menentukan fyjuan tertentu
pada tingkat aktivitas.
Mengeliminasi berbagai krisis dengan menentukan masalah-masalah daripada

mengobati gejala-gejala

. Kapan Menggunakan Sistem ABC

Banyak manfaat yang diperoleh dalam menerapkan sistem ABC seperti yang

telah disebutkan diatas, namun tidaklah semua perusahaan dapat menerapkamnya.
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Sistem ABC mensyaratkan tiga hal agar pemanfaatannya menjadi optimal yaitu

(Supriyono, 1994: 664):

1. Diversitas produk oleh perusahaan termasuk tinggi.

2. Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat.

3. Biaya pengukuran dapat dikatakan rendah.

'Sistem ABC menawarkan beberapa manfaat yang telah disebutksn di atas,
namun ada dua hal mendasar yang harus dipenuhi sebelum kemungkinan penerapan
sistem ABC yaitu: (Supriyono, 1994: 247- 248)

1. Biaya-biaya berdasar non unit harus merupakan persentase signifikan dari biaya
overhead. Biaya non unit yaitu biaya yang tidak berhubungan secara lahgsung
dengan jumlah unit yang diproduksi. Contoh biaya penelitian dan pengembangan
produk, biaya penerangan pabrik, biaya depresiasi. Bila biaya-biaya mi jumlaimya
kecil, maka sama sekali tidak ada masalah dalam pengalokasiannya pada tiap .
produk. o -

2. Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas berdasar unit dan aktivitas-aktivitas berdasar
non unit harus berbeda. Jika berbagai produk menggunskan semmia aktivitas
overhead dengan rasio yang kira-kira sama, maka tidak ada masalah jika cost driver
berdasar unit digunakan untuk mengalokasikan semua biaya overiead pada setiap
produk. Jika berbagai produk rasio konsumsinya sama, maka sistem tradisional atau
sistem ABC gkan membebankan biaya overhead pabrik dalam jumlah yang sama.
Jadi perusahaan yang jumlah produknya homogen (diversifikasi produk rendah)

mungkin dapat menggunakan sistein konvensional tanpa ada masalah.
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1. Tahap-tahap Pembehanan Biava Qv erfi ead Pabrik Menggunakan Sistem ABC
Sistem biaya berdasarkan aktivitas {(activity-based costing = ABC) pertama-
tama menelusuri biaya aktivitas dan kemudian ke produk. Oleh karena itu, ABC juga
merupakah proses dua tahap, tetapi pada tahap pertama menelusuri biaya overhead ke
aktivitag bukan ke unit organizasi, geperti pabrik atan departemen. Pada sistem ABC,
prosedur tahap pertama pembebanan biaya overhead pabrik melalui: (Don R. Hansen
& Marvanne M. Mowen, 1999: 146- 151 & Supriyono, 1994: 230- 234)
1. Pengidentifikasian berbagai aktivitas
Berbagai aktivitas diidentifikasikan, biaya-biaya dikaitkan dengan masing-masing
aktivitas, dan aktivitag serta biaya yang berkaitan dibagt ke dalam kumpulan yang
sejenis (homoger). Setelah suatu aktivitas didefinizikan, biaya pelaksanaan
akiivitas ditentukan {(dengan menggunakan penelnsuran langsung dan penggerak
sumber daya).
2. Pengelompokan berbagai aktivitas
Setelah berbagai aktivitas diidentifikasi maka langkah selanjutnya adalah
mengelompokkan berbagai aktivitas yang ada dalam perusahaan.
3. Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
Dalam langksah ini, berbagat biaya dihubungkan dengan setiap kelompok aktivitas.
4. Penentuan kelompok biaya sejeniz (homogeneous costpool)
Biaya-biaya dikaitkan dengan setiap kumpulan aklivitas sejenis  dengan
menjumiahkan biaya-biaya dari setiap aktivitas yang ada pada setiap kumpulan

sejenis yang memiliki karakteristik yang sama: (1) secara logika berkorelasi dan
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(2) memiliki rasio kopsumsi yang sama untuk semma produk. Karena aktivitas
dalam suatu kelompok biaya sejenis memiliki rasio konsumsi yang sama maka

perubahan biaya untuk kelompok imi dapat dijelaskan dengan satu penggerak

aktivitas.

3. Penentuan tarif kelompok (costpool rate)

Ta;if kelompok adalah tarif biaya per unit dari penggerak aktivitas {(cost driver)
vang dihitung dengan cara membagi biaya kelompok dengan kapasitas praktis
penggerak aktivitas.

Pada prosedur tahap kedua, biaya dari setiap kelompok overfiead ditelusuri ke
produk dengan menggunakan tarif kelompok yang dihitung pada tahap pertama. Jadi,
pembebanan overfiead dari sefiap kelompok biaya kepada setiap produk dihitung
sebagai berikut:

Overhiead yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit penggerak vang dikonsumsi

{ pada suatu produk ) olehiproduk
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J. Aktivitas
1. Pengertian Aktivitas
a Menurut Don R. Hansen & Maryaone M. Mowen (1999: 154) aktivitas adalah:
“Tindakan-tindakan vang diambil atau pekerjaan yang dilakukan.”
b. Memurut Suprivono (1994: 77) akitvitas adalah:
| “ Kombinasi manusia, teknelogi, bahan mentah, metode dan lingkungan
yang memproduksi produk afau jasa tertentu.”
2. Xlasifikasi Aktivitas

Pada pembentukan lumpulan aktivitas vyang berhubungan  aktivitas

diklasifikasikan meniedi 4 kategori umum aktivitas {Hansen R Don & Maryanne

M. Mowen, 1999: 153- 156).

a. Aktivitas tingkat unit (unit-level activities)
Aktivitas tingkat unit adalah sktivitas vang dikerjakan setiap suafmu unit
diproduksi, besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah unit produk
yang diproduksi. Sebagai confoh daya, jam mesin, bahan langsung dan
aktivitas tenaga kerja langsung

b. Aktivitas tingkat batch (batch-leve! activities)
Aktivitas tingkat datch adalah aktivitas yang dikerjakan setiap suatu batch
barang diproduksi. Biaya aktivitas tingkat batch bervariasi dengan jumlah
batch tetapi tetap terhadap jumlah wnit yang diproduksi.Contoh aktivitas
tingkat batch yaitu persiapan, pemeriksaan, jadwal produksi dan penanganan
bahan. |
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¢. Aktivitas tingkat produk. (produci-level activities)
Aktivitas tingka-t produk adalah aktivitas yang dilakuken bila diperlukan
untuk mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan. Contoh
aktivitas tingkat produk vaitu aktivitas perubshan rekayasa, pengembangan
prosedur pengujian produk, pemasaran produk, rekayasa produk, dan

© pengiriman.

d.  Aktivitas tingkat fasilitas. (facility-level activitier)
Aktivitas tingkat fasilitas vaitu aktivitas yang menopang proses wmum
manufaktur suatu pabrik. Contoh aktivitas tingkat ini mencakup manajemen

pabrik, landscaping, pendukung program komunitas, keamanan, pajak

kekayaan, dan penvusutan pabrik.

K. Cost Driver
1. Pengertian Cost Driver
a. Menurut Suprivono (1994: 221), cost driver adalah:
“Faktor-faktor penyebab yang menjelaskan konsumsi overiead, ”
b. Menurut Jill Hart & Dive Wilson (1996: 626), cost driver adalah:
“... represent those factors which bring about a change in a cost.”’
Dari pengertian-pengertian i atas dapat disimpulkan, cost driver
merupakan faktor-faktor yang menjadi tolak ukur penyebab timbulnya biaya.
Faktor-faktor ini digunakan untuk menelusuri biaya ke objek produk. Sistem

akuntansi biaya {radisional biasanya menggunakan cost driver vyang
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berhubungan erat dengan volume yang diproduksi misalnya jam tenaga kerja
langsung, jam mesin, atan biaya bzhan baku Pendekatan ini mengangpap
bahwa semua biaya-biaya overhead dapat dijelaskan dengan satu cost driver
saja. Penggunaan cost driver yang berhubungan dengan volume ini dapat
mengakibatkan biaya terdistorsi. Sedangkan sistem ABC mengakui bahwa

| banyak biaya overhead yang tidak berhubungan erat dengan volume yang
diproduksi. Maka, dalam sistem ABC biaya-biaya overhead tidak
dialokasikan berdasarkan volume (jam tenaga kerja langsung, jam mesin, atan
biaya bahan baku) tetapi biaya-biaya overhead dibebankan berdasarkan pada
aktivitas yang menyebabkan terjadinya biaya overhead.

2. Contoh Cost Driver

Sejumlah cost driver yang potensial disajikan dalam tabel 2.1

Tabel 2.1
Cost Driver Potensial

Jumlah setup ( setel ) Jumlah jam tenaga kerja langsung
Jumlah perpindahan bahan Jumlah pemasok
Jumlah unit yang dikerjakan kembali Jumlah sub — perakitan

Jumiah order yang ditempatkan Jumlah transaksi tenaga kerja
Jumlah inspeksi Jumlah komponen

Jumlah perubahan jadwal Jumlah jam mesin

Sumber: Supriyono, 1994: 247



L. Pengertian Cost Pool

Cost poof menurut Charles T. Horngren dan Gary L. Sundem (1993: 445) adalah:

... is a group of individual costs that is allocated to cost objectives
using a single cost driver.”

Cost pool adalah suatu kelompok dari biaya-biaya sktivitas yang
homogen, dimana aktivitas-aktivitas yang berada dalam satu poo! memiliki rasio
konsumsi aktivitas yang sama dan berada pada level aktivitas yang sama Dalam
sistem akuntansi biaya tradisional hanya memiliki satu cost poo! vyang
didistribusikan dengan menggunakan cost driver yang berhubungan erat dengan
volume vang diproduksi seperti jam tenaga kerja langsung atan jam mesin
Sedangkan dalam sistem ABC mungkin memiliki lebih dari satu cosi poof untuk
setiap aktivitas,

2. Contoh Cost Pool

- Tabel 2.2
Contoh Cost Poo!

Penanganan Bahan Pembelian bahan
Desain produk Pemeliharaan mesin

Inspeksi Pemrosesan order
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Cost Pool berguna untuk menentukan cost pool rate yang merupakan tarif biaya

overhead pabrik per unit cost driver yang dihitung untuk setiap kelompok aktivitas.

Tarif BOP dapat dihitung dengan rumus :

Total biava overhead pada cost pool

= cost pool rate
Dasar pengukuran cost pool!
Misalnya :
Tabel 2.3 : Contoh Perlmtungan Tarif BOP
Cost pool Taksiran Cost Driver Taksiran Tarif BOP
Aktivitas biaya cost driver
(1) (2) (3) 4) (5)=1(2): 4)
setyp mesin | Rp 8.000.000,00 | jumlah setup | 100 Rp 80.000,00

Apabila suaty produk menyerap 3 kali setup mesin, maka BOP yaug Zibebankan :

Tarif BOP vang dibebankan :

tarif BOP x jumlsh aktivitas vang diserap

Rp 80.000,00 x 3

Rp 240.000,00
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N. Contoh Penentuan Biava Overhead Pabrik

Untuk | lebih memahami tahap-tahap pembebanan BOP dalam sistem ABC,
berikut diberikan contoh kasus pembebanan BOP dengan sistem akuntansi tradisional
dan penentuan BOP dengan gistem ABC (Supriyono, 1994: 222- 236). PT. Kertagjaya
memiliki pabrik yang memproduksi dua macam produk yaitu kertas berwarna putih dan
birn. Data vang diperlukan untuk penentuan BOP kedua jenis produk tampak pada tabel
2.4. Untuk menyederhanakannya, diasumsikan hanya terdapat empal jenis biaya
overhead vaitu (1) penyetelan/setup, (2) inspeksi, (3) tenaga listrik , dan (4)
kesejahteraan karyawan. Biava overiiead ini dialokasikan pada kedua departemen
dengan mengeunaken metode langsung. Biaya penyetelan dialokasikan berdasarkan
jurmlah produk berjalan (production run) tiap departemen. Biaya inspeksi dialokasikan
berdasarkan jumlah jam inspeksi yang digunakan oleh tiap departemen. Biaya .listrik
dialokasikan berdasarkan proporsi jam kilowat (KWH) yang digunakan oleh setiap
departemen. Terakhir, kesejahteraan karyawan dialokasikan berdasarkan proporsi jam

kerja langsung vang digunakan.
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Tabel 2.4 Drata Penentuan BOP

=
']

Keterangan Kertas pembunghkus Total

»

Fs Tl
Putin Biru

Lt

Y

Rp 88.0006,00 Rp 176.086.60
74.000,00 148.006,00
140.660,00 168.000,00

184.000.00 52.000.00 136
Total 294.000,00 354.000.00 H48.
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1. Sistem Akuntansi Biaya Tradisional
a. Tarif Overhead Tunggal Untuk Satu Pabrik
Pendekatan ini menganggap bahwa semua variasi biaya overfiead dapat
dijelaskan oleh satu cost driver. Tika cost driver tunggal vang dipilih adalah
jam mesin, maka tarif overfead pabrik untuk setiap jam mesin (JM) adalah
sebesar total biaya overhead pabrik dibagi dengan jam mesin. Dengan
demikian besarnya tarif overfiead per jam mesin adalah:

Tarif overhead tunggal untuk satu pabnk

If

( Rp 294.060,00 + Rp 354.000,00 ) : (10.000 JM + 50.000 JM )

Il

Rp 648.000,00 : 60.000 JM

= Rp 10,80 per IM -
Dengan menggunakan tarif berdasarkan jam mesin dan informasi lain dari
tabel 2.3, maka BOP untuk kertas putih dan biru adalah sebagai berikut:
Kertas berwarna putih:

Total biaya overhead:

= Rp 10,80 x 10.000JM

= Rp 108.000,00

Biaya overfiead per umt

= Rp 108.000,00 : 20.000

= Rp 5,40
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Kertas berwarna biru:
Total biaya overhiead:

= Rp 10,80 x 50.000JM

Rp 540.000,00
Biaya overhead per unit
= Rp 540.000,00 : 100.000
= Rp 3,40
b. Tarif Overhiead Setiap Departemen
Berdasarkan pada distribusi jam tenaga kerja dan jam mesin pada tabel 2.4
dapat diketahui bahwa departemen pertama bersifat padat karya dan
departemen kedua padat modal. Sesuai dengan sifat setiap departemen
tersebut, departemen kesatu lebih baik jika menggunakan jam kerja langsung
(JKL) dan departemen kedua menggunakan jam mesin (JM). Perhitungan tarif .
setiap departemen adalah:
Tarif Overhead Departemen 1
= Rp 294.000,00 : 80.000 JKL
= Rp 3,675 per JKL
Tarif Overhead Departemen 2
= Rp 354.000,00 : 40.000 JM

= Rp 8,85 per M
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Dengan menggunakan tarif overfiead setiap departemen dan data dari tabel 2.4

perhitungan biaya per unit untuk setiap produk adalah sebagai berikut:

Kertas berwarna putih:
Total biaya overhead:
Departemen 1

= Rp3,675x4.000 = Rp 14.700,00
Departemen 2
=Rp835 x 6000 = Rp 53.100,00 N
Total Rp 67.800,00
Biaya overhead per unit
= Rp 67.800,00 : 20.000
= Rp 3,39

Kertas berwarna biru:
Total biaya overhead «
Departemen 1
=Rp 3,675 x 76.000 = Rp 279.300,00
Departemen 2

=Rp 8,85 x 34.000 = Rp 300.900,00

Total Rp 580.200,00
Biaya overhead per unit
= Rp 580.200 : 100.000

= Rp 5,802



37

2. Sistem Activity-Based Costing
2. Prosedur tahap pertama
Tahap ini meliputi empat langkah yaitu penggolongan berbagai aktivitas,
pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas, penentuan
kelompok-kelompok biaya yang homogen, dan penentusm tarif kelompok
Empat aktivitas dalam PT. Kertasjaya dapat diklasifikasikan dalam dua yaitu:
kelompok pertama meliputi penyetelan (serup) dan inspeksi, kelompok kedua
meliputi kesejahteraan karyawan dan listrik. Akfivitas penyetelan dan
aktivitas inspeksi terjadi setiap kali satu hatch produk diproduksi. Tentu
saja, biaya penyetelan dan biaya mnspeksi berhubungan dengan aktivitas
berlevel batch. Aktivitas tenaga kerja langsung dan aktivitas tenaga listrik
timbuﬁ setiap kali satu unit barang diproduksi. Jadi kedua aktivitas ini
berhubungan secara logis dengan aktivitas memproduksi satu unif produk,
dan biaya tenaga listrik dan kesejahteraan karyawan dihubungkan dengan
aktivitas berlevel umit. Akhirnya, biaya inspeksi dan biaya penyetelan
diklasifikasikan ke dalam satu kelompok biaya yang homogen yaitu kelompok
biaya 1, dan biaya kesejahterasn karyawan dan tenaga listrik ke dalam
kelompok biaya 2, karena setiap kelompok aktivitas tersebut menggunakan

rasio konsumsi yang sama (lihat tabel 2.5)
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Tabel 2.5
Diversitas Produk = Proporsi Konsumsi Aktivitas Overfead

Aktivitags Overhead | Kertas Putih | Kertas Bima Ukuran Konswmsti

Setup 0,40(a) 0,60(a) produksi berjalan
Inspeksti 0,40 (b) 0,60(b) jam inspeksi
Listrik 0,17(¢) 0,83 (c) jam mesin
Kesejahteraan 0,17(d) 0,83(d) Jjam kerja langsung

{a) putth =20/50=040 dan biru =30/50=0,60
{b) putih = 800/2.000 = 0,40 dan biru = 1.200/2.000 = 0,60
{c) putih =10.600/60.000 = 0,17 dan biru = 50.000/60.000 = 0_83

{d) putih =20.000/12.000 = 0,17 dan biru = 100.000/120.000 = 0,83

Agar dapat dimasukkan ke dalam suats kelompok biaya vang homogen,
aktivitas-aktivitas overfiead hams dihubungkan secara logis dan mempunyai
rasio konsumsi yang sama untuk semma produk. Rasio konsumsi yang sama
memunjukkan eksistensi dari sebuah cost &river. Oleh karena itu, untuk
kelompok biaya 1, jumlah produksi berjalan atau jam inspeksi dapat
dijadikan cost driver. Pada kelompok biaya 2, jam mesin dan jam tenaga

kerja langsung dapat dipilih sebagai cost driver.
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apat mengetahui tarif untuk setiap kelompok Tarif

aktivitas vang diserap schingga

a

T 1.5 - I R
Total bigva overdead:
3

Kelompok 1 = Rp 6.480
Eelompok 2 = BEp 540

Biaya overfiead per unit:

I

H

EBp 4,644

Ep 464.400,00 :

P a? hY o o
20 PR (productionuny = Ep 129,600,060
10,000 JM = R 54.000.60 +

3} 20,000

X 30PR {(productionrum) = Rp 194.400,00

50.000 IM = Rp 270.000.00 4

Ep 46440000

100.000
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Dalam tabel 2.7 BOP per unit dari perhitungan berdasarkan aktivitas (ABC
System) dibandingkan dengan BOP per unit dari perhitungan secara tradigional,
baik yang menggunakan tarif overfiead tungga! untuk satu pabrik maupun tarif

overhead setiap departemen .

Tabel 2.7
Perbandingan BOP per Unit
Sistem Biaya Kertas Putih Kertas Biru
Tradisional
Tarif tumggal pabrik Rp 540 Rp 5,40
Tarif setiap departemen 3,39 5,802
ABC System Rp 9,18 Rp 4,644




BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis berupa studi kasus di PT. Westapusaka
Kusuma Yogyakarta Studi kasus ini merupaken suatu penelitian terhadap suatu bagian
tertentu dari PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta yaitu pada bagian produksi.
Penelitian ini ditujulan vntuk mencari informasi yang diperlukan dalam analisis. Hasil

analisis dan kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku bagi PT. Westapusaka Kusuma

Yogyakarta .

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarl;:ﬂ’qu berlokasi di
jalan Tanjungtirto, Kalasan, Yogyakarta.
2. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan April sampai bulan Mei tahun 2001.

C. Subjek Pendlitian dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian adalah:

a. Kepala Bagian Produksi

42



43

b. Kepala Bagian Pemasaran
¢. Kepala Bagian Administrasi dan keuangan
2. Objek Penelitian
a Elemen biaya overhead pabrik PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta

b. Aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya overiead pabrik.

D. Data Yang Dipeﬂﬁkan
1. Gambaran Umum Perusahaan
2. Produk yang dihasilkan pada tahun 2000 dan komponen biaya overfiead pada
tahun 2000 dari setiap jenis produk yang dihasilkan. -

3. Aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya overfiead pabrik

E. Teknik ngﬁmpdan Data
Untuk menglunpui;an data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari data-
data yang berkaitan dengan gambaran umum perusahaan, data produksi, dan
data BOP yang berhubungan dengan penentuan tarif dan pembebanan BOP.
2. Observasi

Dengan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan

dalam proses produksi.



3. Wawancara langsung
Mengenai gambaran umum perusahaan, prosedur penentnan tarif BOP dan

aktivitas-akiivitas yang berkaitan dengan biaya overhead.

F. Teknik Analisis Data
1. Untuk menbahas permasalahan pertama, yaitu bagaimana penentuan biaya
overpead pabrik kepada produk yang dilakukan perusahaan yaitu dengan analisa
deskriptif. Analisa deskriptif 1 dilakukan dengan cara menyajikan data
- mengenai diversifikasi produk, kebijakan perusahaan mengenai tarif overhead
yang digunakan, dasar pengalokasian yang dipakai, total BOP untuk setiap
produk, dan besamya BOP per umt untuk setiap produk.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab permasalahan pertama adalah
sebagai bertkut:
a. Menyajikan data BOP sebelum pembebanan tahun 2000.
b. Mendiskripsikan dasar penentuan tarif untuk membebankan BOP kepada
produk
¢. Menyajikan hitmgan tarif BOP
d. Menyajikan jumlah total dari dasar penentuan tarif untuk setiap produk (jam
mesin, jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan lain-lain)

wntuk setiap produk.
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. Menyajikan perhitungan BOP total nntuk setisp produk dan BOP per mit untuk
setiap produk.

2. Unfuk membahas permasalahan kedua, yaitu bagaimana penentuan biaya overhead
pabrik kepada produk menggunakan dasar activity-based costing system,
dilakukan langkah-langksh sebagai berikut:

a‘ Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam perusahaan
Berbagai aktivitas diidentifikasikan, biaya-biaya dikaitkan dongan masing-
mazing aktivitas yang ferjudi di dalmuy perpsshasn, kemudion dibust daftar
dari semua jenis aktivitas yang berbeda-beda yang ada di dalam perusahaan,

b. Pengelompokan berbagai aktivitas
Setelah berbagai aktivitaz diidentifikasi maka langksh selanjutnya adalah
mengelompoldean berbagai aktivitas yang ada datam perusahaan.

¢. Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
Datam langkah ini, berbagai biaya dihubmnghkasJengan setiap kelompok
aktivitas, pendorong aktvitas (activity driver) dan jumlah penggunaan
altivitas.

d Penentuan kelompok biaya sejenis (homogeneous costpool)
Biaya-biaya dikaitkan dengan setiap kumpulan aktivitas sejeniz dengan
mgqiumlahkan biaya-biaya dari setiap aktivitas yang ada pada setiap
kumpulan biaya sejenis. Karena aktivitas dalam suatu kelompok biaya sejenis
memiliki rasio konsumsi yang sama maka perubahan biaya untuk kelompok ini

dapat dijelaskan dengan saty penggerak aldivitas.
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e. Menentukan cost paaf rate homogen
Cost pool rate homogen diperoleh dengan cara membagi biaya dari setiap
kelompok biaya dengan total jumiah aktivitas yeng yang dikonsumsi oleh
masing-masing kelompok biaya yang homogen.
f. Penentuan BOP per unit intuk setiap produk
Langkah keenmm ini merupakan progedur tahap kedus dalam penentuan BOP
berdasarkan sistem ABC. Mula-mula dihiting BOP total dari setiap produk.
BOP total dari setiap produk diperoleh dengan mengalikan jumlah cctivity
driver dengan cost pool rate homogen yang diperoleh dari langkah
sebelumnya. Selanjutnya, untuk mendapatkan BOP per unit dari setiap produk,
BOP total dari setiap prodok dibagi dengan jumlah unit produk vang
diproduksi. B
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara BOP per potong yang
ditetapkan oleh perusaha;r;d;ngan BOP per potong berdasarken ABC  dilakukan
analiszig gelisih {beda). Adapun langkah-langkatnya:
. & Menghitng selisih antarn BOP per potong yang dibitung oleh perusahaan dan
BOP per potong yang hitung berdasarkan sistem ABC.
. b. Besarnya gelizih yang telah dihitng dalam langkah pertama dinyatakan dalam
persen. Dasar perhihmgan persentase selisih antara BOP per potong yang
dihitung oleh perusahaan dan BOP per unit yang dihiting berdasarkan sistem

ABC adalsh BOP per potong yang dihitung oleh perusahaan.
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¢. Menarik kesimpunlan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara BOP per
potong yang dihitung oleh pernsshaan dan BOP fxer potong vang dihitung
berdasarkan sistemn ABC. Batas signifikan perzentase selizih antara BOP per
potong vang dibitung oleh perusghaan dan BOP per potong yvang dihitung
berdasarkan sistem ABC adalsh 5%. Apabila perzentase perbedaan adalah
' =5% atan <-5% berarti memang ada perbedaan vang signifikan antara BOP
per potong yang dihitung oleh perusahaan dengan BOP per potong yang
dihitung dengan berdasarkan sistem ABC, bila persentase perbedaan adalgh
=5% atan >-5% berarti memang tidak ada perbedaan yang signifikan antara
BOP per potong yvang dihitung oleh perugshasn dengan BOP per potong yang

dihitung dengan berdasarkan sistem ABC



BAB TV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarab Berdirinya Perusahaan

Westapusaka Kusuma Yopyskarta merupabkan sebush perusahaan industri

an oleh Ribka Lusinawati, Wisouia Karvono, Tara Yuanits
uart dan Sinta Dewayanti pada taneeal 29 Juli 1993 Pads mulanva

Mijaya Kustma Batik vang diresmikan

oleh Menteri Tenaga Keria Sudomo dan
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uma Batik berganti
nama menjadi PT. Westa Manunggal Utama di hadapan Notaris Ny, Sri Rahayu
Darvono, SH dengan akte notaris nomor 01. Tetapi karena adanya keadaan politik yang
tidak memungkinkan pernsahaan menggunakan nama manunggal, akhirnya perusahasn
berganti nama menjadi PT Westapusake Kusuma pada tanggal 29 Juli 1993,

PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta didirikan berdasarkan akte notaris
nomor 14 vang berbentuk Perseroan Terbatax dan berkantor pusat di Yogyakarta
Pengajuan akte pendirian Perseroan Terbatas ini dihadapkan pada Notaris Ny. Sri
Rahayu Daryono, SH dan diakui berdirinya PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta pada
tangeal 29 Juli 1993,

Pada awal berdirinya perusshaan, modal kas yang disetor sebesar Rp
500.000.000,00, vang terbagi atas Rp 200.000.000,00 afas nama Ribka Lusinawati

selalm direktur utama, Rp 100.000.000,00 atas nama Wisnuta Karyono selaku direktur,
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Rp 106.0600.000,00 atas nama Tara Yuanita Luvita Suari selaku komisaris utama, dan
Rp 100,000.000,00 atas nama Sinta Dewayanti selaku komisaris.

Pada awal kegiatannya PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta yang hanya
memtliki 120 karyawan pabrik dan 5 orang tenaga administrasi. Dewasa ini pesanan
produksi khususnya pesanan dari luar negeri (Amerika Serikat, Jepang, Singapurz,
Malaysié dan Eropa) mengalam peningkatan yang cukup besar sechingga jumlah

karyawannya pada tahun 2001 im bertambah menjadi 971 orang.

B. Lokasi Perusahaan

Perusahaan ini didirikan di atas sebidang tanah seluas 2.300 m” vang terdini
dari pabrik seluas 2.350 m’ den kantor seluas 150 m’® yang terletak di jalan
Tanjungtirto, Kalasan, Yogyakarta. PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta selain
memiliki pabrik dan kantorr‘di Kalasan, juga memiliki pabnk dan kemtor di Il
Magelang km 5,8 yang dibangun diatas sebidang tansh seluas 5.000 m® yang terdiri
dari pabrik seluas 4.000 m® dan kantor seluas 1.000 m® dengan penanggung jawab
Bapak Ardiyante Pranoto. Di J1. Magelang km 6,5 juga telah dibangun pabrik dengan
luaz 3.500 m® dengan penanggung jawab Bapak Wismuta Karyono. Keputusan untuk
menentukan fempat pabrik pada suatu tempat tertentu, mempunyai pengaruh yang sangat
penting bagi berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha. PT. Westapusaka Kusuma
Yogyakarta setelah dilakukan penelifian ternyata dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut dapat memenuhi syarat-syarat penentuan lokasi. Syarat-syarat tersebut antara

Iain:
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1. Bahan Baku dan Bahan Penclong

Bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan kemeja adalah kain sedangkan bahan

penolong vang digunakan sepertt jarum, benang jahif, benang obras, kaneing,

refehnting, elastik, kam keras, plastik fag, kain merk. PT. Westapusaka Kusums
Y ogyakarta mendapatkan bahan baku dan bahan peneclong tidak mengalami kesulitan

karena bahan baku dan bahan penolong tersedia dekat daerah perusahasn misalnva

=

daerah Solo. PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta membeli Bahan baku dan bahan

e ]

snolong dari luar negeri sebegar 60% dan dari dalam negen sebesar 40% (Solo,
Bandung dan Jakarta),

2. TenagaKernia

Perusahazn dalam mencar tenaga kerja tidak mengalami kesulitan karena lstak
perusshaan dekat dengan perkampungan penduduk yang pada wmumnyva ferampil dan

berpendidikan sshingga skan menguntungkan perusabaan dan perusahaan juga tidak

khawatir akan kekurangan tenaga kerja Disamping ifu perusshasn berkeinginan

= = s

umtuk mengurangi jumlah pengangguran di sekitar perusahaan. Biasanya para pencari

kerja ini mendatang) perusahaan dan merska mengajukan surat lamaran kerja. Para
pelamar tidak langsung diterima begitu saja tetapi mereka dibenikan training
terlebih dahulu selama 3 bulan mengepai cara jahit menjahit dan setelah mereka
mengetahui dasar tentang jshit menjabit baru ditempatkan di bagian vang

membinhkan,
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3. Trénsportasi
PT. Westapugaks Kusuma Yogyakarta mempunyai letak yang strategis karena dekat
dengan jalan raya sehingga lalu lintas pengangkutan dapat berjalan lancar, baik
untuk lafu lintas pengangkutan bahan dasar, bahan penolong manpun pengangkutan
barang jadi keluar pabrik.

4. Energi/Sumber Tenaga Penggerak
Sumber tensga penggerak merupakan fuktor vang sangal penting di dalam
menjalankan kegiatan utama pervsshaan. PT. Westapusaka Kusnma Yogyakarta
menggunakan fenaga penggerak aliran listrik dari PLN yang digunakan untuk
penerangan dan juga digunakam untuk menjalankan mesin gewakin melakukan
sktivitaz produksi. Masalah ini sudah dapat diatasi karena letak lokasi PT.
Westapueaka Komuna Yogyakarta sudab terjaupkan oleh alivan listrik dari PLN
gehinges perusahan dapat memenuhi kebutuhian akan energi listrik dengan mudah.

5. Pemasaran L
Letak PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta ini berada pada jalur lalu lintas yang
ramail dan gtrategie sehingea hal ini akan memudshkan perusshasn di dalam
memagarkan hasil produksinya. Sebagian besar daerah pemasaran PT. Westapusaka
Kumma Yogyakarta adalsh luar negeri, yaitu Amerika Serikat, Asia (Jepang,
Singapura, dan Malaysia) dan Eropa Daersh pemasaran untuk dalam negeri

biaganya perugahasn menerima peganan dari Jawa dan Bali.
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C. Stﬁﬂitm' Organisasi

Agar perusahaan dapat menjalankan rencana sesuai dengan pelaksanaan maka
dibutubkan adanya struktur orgamsasi sehingga tugas dan tanggung jawab bagi masing-
MESIE kér}'awan memjadi jelas sesuai dengan tugas dan keshlimmnya Apabila kita
melihat struktur organisasi yang ada pada PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta dapat
ciketabmi bahwa strukiur organisasi yang digonakan adalah struldur organisasi
garis/lini, Dalam struktur organisasi ini kekuasaan dan tanggung jawab terletak di satm
tangan pimpinsn. Segala perintah dar pimpinan terfinggi mengalir melalw garis lurus
pada bawahan yang paling rendah. Satu cini khas organisasi garis adalah one bos
system yang srtinya setiap bawahan hanva mempﬁnyai seorang atasan, kepada siapa 1a
harus bertanggung jawab dan hanva atasan ifulah yang berhak memerintah atau
mengawasi hasil pekerjaannya. Mengena: struktur (lrganisasi PT. Westapusaka Kusuma

Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut mi;



Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI
PT. WESTAPUSAKA KUSUMA

YOGYAKARTA
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BAGIAN BAGIAN BAGIAN BACIAN BAGIAN
PRODUESI TEENIE GFUDANG Quality & Contrel BAGLAN BAGIAN TMUM
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Disini penulis juga akan mengemukakan tugas-tugas beberapa bagian yang ada
pada PT. Westapusaka Kusuma Y ogyakarta sebagai berikut:
1. Direktur
Tugasnya:
a) Melakukan koordinasi dan memelihara hubungan baik diantara para kepala
bagian dan relasi.
b) Memimpin rapat kepala bagian dan memberikan keputusan terakhir jika
terdapat perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan.
¢) Menetapkan tujuan, strategi, kebijaksanaan perusshaan, dan sebagai
penanggung jawab atas segala masalah yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan, baik dalam perusahaan maupun luar perusahaan.
d) Memberikan wewenang kepada kepala-kepala bagian untuk menentukan
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.
2. WakitDarekbor ,
Tugasnya:
a) Mewakili direkitur baik di dalam perusahaan maupun di luar perusshaan
apabila direktur berhalangan.
b) Membantu direktur dalam menjalankan tugas sehari-hart.
3. Sekretaris
Tugasnfa:
a) Menyimpan file/laporan tentang hasil perusahaan, meliputi pembelian,

penjualan dan sebagainya dalam arsip perusahasn.
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b) Menyiapkan acara kerja direkiur dan bagian-bagian yang lain dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan direktur.

) Me-nj alankan pekerjaan dalam hubungannya dengan surat menyurat.

d) Melakukan pengelolaan surat masuk meliputi pengambilan dan penerimaan
surat, penyortiran, pencatatan, dan mendistribusikan surat.

e). Melakukan pengiriman surat dari perusahaan yang meliputi pencatatan dalam
penyampaian secara langsung manpun pengiriman melalui pos/angkutan jasa
lainnya.

f) Melakukan pengiriman dan penerimaan berita melalui telex, telegram,
radiogram, serta radio telekomunikasi faxsimile dari dan untuk perusahaan.

g) Melakukan pengetikan dan penggandaan surat, naskah dan dokumen.

4. Manajer produksi

Tugasnya adalah mengawasi, mengatur dan bertanggung jawab dan membawszhi

bagian produksi, bagian quality control, bagian teknik dan bagian gudang. — .

a. Bagian produksi

Bagian produksi dikepalai oleh seorang kepala bagian.

Tugasnya:

1) Mengadakan hubungan kerja sama, baik dengan bagian produksi maupun
dengan bagian yang lain.

2) Menjaga dan menjamin terpelitharanya semua peralatan produks.

3) Melaksanakan administrasi proses produksi yang teratur dan menyusun la-

poran yang diperiukan.



Dalam menjalankan tugasnya bagian produksi dibantu oleh:
a) Seksi Cutting
Tugasnya:
a) Mengkoordinir pemotongan yang dikerjakan oleh pekerja.
b) Mengawasi kegiatan pemotongan yang dilakukan oleh pekerja.
b) Seksi Sewing
Tugasnya:
a} Mengkoordinir penjahitan yang dikerjakan oleh pekerja.
b) Mengawazi kegiatan seluruh penjahitan yang dikerjakan oleh pekerja.

¢) Seksi Finishing _

Tugasnya mengkoordinir kegiatan penyeterikaan dan packing pakaian jadi
sebelum dipasarkan ke konsumen.
b. Bagian Teknik B
Bagian teknik dikepalai oleh seorang kepala bagian dan menjalankan tugas
dibantu oleh:
1) Seksi Listrik
Seksi ini bertanggung jawab kepada kepala bagian teknik dan bertugas:
a) Memasang instalasi listrik yang digunakan dalam proses produksi.
b‘) Memelihara, menjaga dan mengawasi peralatan listrik.

¢) Memperbaiki kerusakan peralatan listrik.
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2) _Se-ksi Mesin
Seks1 ini juga bertanggung jawab kepada kepala bagian teknik dan
bertugas:
a) Memehhara, menjaga, dan mengawasi agar mesin-mesin dapat
digunakan dengan baik.
b} Memperbaik: mesin-mesin yang rusak.
¢. Bagian Gudang
Bagain gudang  dikepalai oleh secorang kepala bagian yang bertugas
mengawasi dan bertanggung jawab atas bahan baku dan barang jadi yang
disimpan di dalam gudang Dalam menjalankan tugasnya bagian gudang
dibantu oieh:
1. Seksi Bahan Baku
Tugasnya:
a) Mengawasi setiap pembelian bahan-bahan yang dibutuhkan untuk proses
produksi.
b) Menerima dan merawat bahan baku yang telah dibeli.
¢) Melayani pengambiian bahan baku dari gudang yang dibutuhkan dalam
proses produksi.
2. Seksi Barang Jadi
Tﬁgasnya:
a) Mengawasi dan merawat barang jadi vang disimpan di dalam gudang.

b) Melayani setiap pengambilan barang jadi dan gudang untuk dipasarkan.
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e. Bagian Quality dan Control
Bagian guality dan control dikepalai oleh seorang kepala bagian yang
bertugas melakukan pengawasan terhadap proses produksi meliputi pemilihan
jenis kain, pengecekan ukuran, pengawasan terhadap kerapian dan kualitas
jahitan.
6. Manajer Keuangan
Manajer keuangan  berlugas membantu direktur dalam mengélola dana
perusahaan secara tertib dan teratur, agar operasi perusahaan dapat berjalan
lancar. Manajer kevangan membawahi bagian administrasi & umum dan bagian
akuntansi.
a. Bagian Administrasi dan Umum
Bertugas membanty direktur dalam menyelesatkan segala wnuisan yang
berhubungan dengan tata uwsaha serta administrasi kantor, mengatur dan
mengerjakan keluar maslnya dana perusahaan setiap harinya.
b. Bagian Akuntansi
Bertugas membantu direktur dalam melakukan pencatatan data perusahaan dan
menganalisis serta menginterpretasikan hasil dari  transaksi-transaksi
perusahaan setiap hari, menyiapkan dan membuat laporan-laporan yang
menyangkut keuangan maupun operasi perusahaan.
7. Manajér Eksport/Import
Tugasnya untuk mencari peluang-peluang bisnis yang dapat dimasuki barang hasil

produksi perusshaan yang siab untuk dijual, mempelajar1 saingan-saingan
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didaerah konsumen serta menghimpun data dalam rangka menyusun rencana
pembelian bahan bakn, bahan penolong, dan distribusi hasil produksi ke tangan
konsumen. Manajer eksport/import membawahi bagian eksport dan import.
a Bagian eksport
Tugasnya:
| 1. melakukan negosiasi dengan pihak pembeli di luar negeri
2. menjaga kestabilan jumiah pesanan produk
b. Bagian import
Tugasnya:
1. melalukan negosiasi dengan pihak penjual di luar negeri.
2. melakukan pembelian bahan baku dan bahan penolong sesuai dengan pe-
sanan yang akan diproduksi | -
3. bertanggung jawab atas kualitas bahan yang bahan yang dibeli
8. Manajer Personalia & Uitiur
Bertugas sebagai kepala bagian personalia dan umum vang bertindak sebagai
perencana, memoniior dan mengawasi penempatan, penugasan dalam bidang
administrasi personalia dan wnmum. Manager ini membawahi dua bagian yaitu:
a. Bagian Personalia
Bagian ini bertugas mengurusi segala sesuatu yang berlmbungan dengan tenaga
kerja baik mengenai pengadasn tenaga kerja, penghentian temaga kerja,

kesejahteraan karyawan, jaminan sosial dan ain sebagainya.
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b. Bagian Umum
Bagian ini menangani masalah vang bersifal wnum. misalnya perijinan,

pemeliharaan bangunan, kebersihan linglongan dan lain-lain

1. Persenalia Perusahaan
1. Jumiah karyawan
Fumlah tensga kerja yang ada pada PT. Westapugaka Kusuma Yogyakarta

guat ini berjumlsh 270 orang vang terdiri-dari:

g} karyawsn bagian produksi : 900 orang
b) karyawan bagian teknik : 16 orang
¢} karyawan bagian gudang © 3 orang
dy Karyawan bagian quality & control : 35 orang
e} karvawan bagian administeasi & keuangan @ 7 orang
1) karvawan bagian pemasaran © 4 orang -
g} karyawsan bagisn perzonalia *  Sorang

Para pekerja vang ingin menjadi karyawan PT. Westapusaka Kusuma
Yogyakarta tidak {angmung diterima begitu saja tetapi mereka diberikan training
terlebil dahulu selama 3 bulan dan setelsh itu mereka baru ditempatkan di bagian
yang membutubkan Jika pernsahasn ingin memperoleh tenaga kerja dilalukan
dengan cara menyeleksi calon karyawan berdasarkan surat lamaran vang telgh

diterima dan getelah ite pelamar barn dipanggil untuk tes seleksi. Jika pelamar
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tersebut lulus tes, maka pelamar tersebut diterima dan akan difempatkan pada

bagian yang sesuai dengan keinginan perusahaan.

Jam kerja dan hari kerja

Jam kerja dan hari kerja karyvawan Perusahaan PT. Westapusaka Kusuma

Yogyakarta:

a.‘ Masuk kerja jam 07.00-16.00 WIB untuk hari Senin sampai hari Jumat dan
jam 67.00-15.00 untuk hari Sabtu

b. Istirahat jam 12.00-13.00 WIB, khusus hari Jumat istirahat jam 11.30-13.00
WIB.

¢. Pulang kerja jam 16.00

Sistem penggajian dan pengupahan

Sebagai seorang karvawan tenfu mengharapkan imbalan yang layak Adapun

sistem pengupahan yang berlaku di PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta -

digolongkan menurut daftar upah. Daftar upah yang dibuat dengan memperhatikan

tingkat pendidikan, keahlian dan ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan. Di

samping ifu penefapan upah juga memperhatikan peraturan pemerintah tentang

upsh minimum. Sistem penggajian dan pengupshan yang berlaku dalam PT.

Westapusaka Kusuma Yogyakarta adalah:

a Sistem penggajian
Gaji diberikan kepada karyawan bagian administrasi setiap bulan. Besamya
gaji disesuaikan dengan tingkat pendidikan, keshlian dan ketrampilan yang

dimiliki oleh masing-masing pegawai.
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b. Sistem pengupahan

Sistem pengupahan yang diberikan kepada buruh sesuni dengan prestasi kerja
karyawan,

4. Jamunan sosial

Adapun usaha vang dilakukan oleh PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta dalam
rangka memelihara hubungannya dengan karyawan yaitn dengan cara perusahaan
memberikan beberapan pelayanan kepada para karyawan adalah sebagai berikut:
a. Jaminan sosial |

Dana vang dipergunakan unfuk jaminan sosial meliputi:

1} Jaminan kesehatan
Jika ada karyawan yang sakit atau mengalami kecelakaan akan mendapat
pengeantian biaya pengobatan sebesar 100% dari total biaya yang telah
dikeluarkan. -

2) Tunjangan Hari Raya {THR)
Diberikan kepada semua karyawan setiap satu tabun sekali, yaitu
menjelang hari raya Idul Fitri.

3) Cuti hamil

4) Sumbangan kematian bagi keluarga karyawan.

b. Keselamatan kerja dan fasilitas karvawan

Keselataman kerja dan  fasilitas  karyawan yang diberikan oleh

PT. .Westapusaka Kusuma Yogyakarta kepada karvawan meliputi:

1) Pakaian kerja

Setiap karyawan akan diberikan 2 stel pakaian seragam kerja
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2) Tempat tinggal
Untuk karyawan yang daerahnya jauh pihak perusahaan menyediakan

tempat tinggal.

E. Pemasaran
1. Daerah pemasaran
Pada mulanya daerah pemasaran PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta hanya
mencakup pulau Jawa saja, tetapi kemudian pemasarannya berkembang sampai
ke luar negers, seperﬁ Amerika Serikat, Asia {Jepang, Singapura, Malaysia),
dan Eropa. -
2. Penentuan harga B
Dalam menetapkan harga jual produk biasanya PT. Westapusaka Kusuma
Yogyakarta bersama dengan pihak pemesan melakukan tawar menawar. Rata-
rafa harga pakaian jadi yang diproduksi oleh perusahaan adalah § 5.00 (lima
dolar Amerika Serikat).
3. Syaraf-syarat penerimaan pesanan
Adapun syarat-syarat penerimaan pesanan adalah sebagai berikut;
4. Jumiah pesanan minimum adalah 5.000 potong.
b. Bahan baku dan afribut produk dapat diperoieh dengan mudah di dalam negert

afau pihak pemesan menyedian bahan baku dan atributnya,

¢. Terpenuhi syarat kuota produksi dan syarat L/C (leffer of credit).



d. Jenis produk yang dipesan dapat diproduksi dengan mesin-mesin yang ada. di

perusahaan.

F. Prodﬁksi.
1. Hasil Produksi
Hasil produksi yang dihasitkan PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta adalah
berupa pakaian jadi pria‘wanita dewasa dan anak-anak dengan berbagai ukuran
yattu: S, M, L, XL. Produk yang dihasilkan PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta
yaitu berupa pakaian jad: sebagai bertkut:
s Kemeja
* (Celana panjang
s Celana pendek
+ Pakaian training
¢ Rompi B
» Baju tidur

¢ Gaun panjang

Gaun pendek

2. Bahan Baku dan Bahan Penolong
Dalam proses produksi bahan baku yang digunakan adalah sebagai bertkut:
a. Bahan Baku Langsung

Bahan baku yang diperiukan berupa kain:

1) katun
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2) drill
3} flanel
4) rayon
5} kaos
¢) parasui
b. Bahan Penolong
1) jarum jahit
2} benang jahit
3) benang obras
4) kancing
5) retsluiting
6} elastik
7) kain keras
8} plastik tag —
9) kain merk
3. Alat-alat Produksi
Adapun peralatan yang digunakan dalam proses produksi adalah:
a. Mesin jalt Hi-speed, digunakan untuk menjalit jshitan bentuk dasar.
Keunggulannya adalah pada kecepatannya yang berkisar empat sampai lima
ké.li mesin biasa
b. Mesin jahit Double needle, memiliki spesifikasi sama dengan mesin Hi-speed

biasa dan memiliki dua mata jarum untuk jahitan ganda.



¢. Mesin obras benang tiga, digunakan untuk mengobras bagian tepi dari kain

dengan tiga benang,

d. Mesin obras benang enam, digunakan untuk mengobras sekaligus menjahit
kain secara bersamaan.

e. Mesin pasang kancing, digunakan untuk memasang kancing secara otomatis.

f.. Mesin lubang kancing, digunakan untuk membuat lubang kancing secara

otomatis.

41}

. Mesin Sum, digonakan untuk menjahit sistern sum untuk tepian baju.

=2

Mesin potong kain, digunakan untuk memotong kain dalam jumiah besar

sekaligus, biasanya 59- 100 lembar.

-

. Seterika uap sistem gas elpiji, digunakan untuk merapikan kain atan pakaian
dengan sistem uap.

. Seterika listrik, digunakan untuk merapikan pakaian jadi dengan sistem panas

S

{tanpa nap).
. Proses Produksi
Lengkah-langkah proses produksi yaitu dari bshan baku menjadi pakaian jadi

yang siap dijual adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 :
Proses Produksi Pakaian Jadi
PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tabap 1
Penggambaran Fola

Tahap I

Fergzhitan

; Tzhap IV
j | Oualify Controll
Tahap V. i
Pembuatan nbang kancing & E
pemasangan kancing J,
i Tahap VI
S { Cuality Contral T
Tahap VIL
Paemasangan label
T
}
4
Tahap VII;
Finishing

Keterangan:

o Tahap 1
Bagian produksi dimulai dengan pembustan pola sesual pesanan/sampel
produk dari pthak pemesan, kenmdian dilanjutkan dengan memilih kain vang
akan diproses, lalu kain dipaparkan dan disusun. Setelah dirapikan, tumpukan
kain dijepit dan dinkur lalu digambar memwut ukuran dan model yang

dikehendaki.
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" b. Tahap I

1]

Pada tahap ini, tumpukan kain yang telah digambar menurut uluran dan model
yang dikehendaki, mulai dipotong dengan menggnnakan mesin potong, dengan

memperhatikan ketelitian lekuk gambar mavpun nlawanmya Masing-masing

i

otongan akan dikelompokkan sesuai dengan ukuran dan tipe produk dan
setiap potongan akan diberi kode agar tidak terjadi kekelirwan dalam
mendistribusikan ke bagian produksi.

Tahap I

Setelah kain dipotong sesuai desain atan mode yang diinginkan kemudian
dijahit. Kain diobras terlebih dahulu dengan mesin obras sebelum dijshit,

kemudian baru dijahit sesuai dengan mode dan ukuran.

d. Tahap IV

Pada tshap ini, produk yang masih merupakan produk setengah jadi tersebut
aken ditsliti ketepatan ukurannva dan akan diperiksa kualitas jahitannya,
sehingga apabila ada yang kurang memenuhi standar maka akan diperbaiki
terlebih dahulu sebelum dilanjutkan pada tahap berikutnya Pada tahap ini
juga dilskukan pemerikeaan terhadap kesesuaian antara warna dasar kain

dengan warna benang jahit dan benang obras.

e. Tahap V

Apabila produk seienpgsh jedi telsh memenuhi stendar pada tehap guality
conivol 1, maka tahap berikutnya adalah pembuatan lubang kancing dan

pemasangan kancing serta pemasangan aksesoris lainnya.
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-f. Tahap VI
Pada tahap ini, kualitas produk ditelifi kembali, meliputi model dan warna
kancing yang digunakan, kerapian pembuatan lubang kancing serta keutuatn
j)foduk gecara kegelurnhan.
g Tahap VII
' Pada tahap ini, produk jadi yang telah melewsti tahap quality control yang
kedus dipasang label, lalu dibersibkan benang-benang ymig magih menempel
di pokaisn, serts dilskukan perhitungan jumish produk jadi yang siap
memasuki tahap finishing.

b Tabap VI

o]

setelah bahan baku diproses menjadi barang jadi yang berupa pakaian jadi
maka untuk tahap selanputnya adaish tohap finishing. Tehap finishing meliputi
tahap seterikasn dan packing pakaian jadi sebelum dipasarkan ke konsumen
Produk jadi disetrika terlebih dahulu supaya rapi kemudian dipacking

ehingga produk tergebut siap untuk dipasarkan kepada konsumen.
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AXALISIS DATA DAN PEMBATIASAN

L

A. Fembebapan Biava Oveorfead Pabrik Memwut FT. Westapusaka Kusuma

Westapusaka Kusuma Yogvakaria pada taimg 2000
terlihat dalam tabel 5.1 di bawsh in
0
mizah {Rp}

25.760.000
65192 000
33.787.000

878 670 440

021.666.000
59.449.600
735.708.000
6.841.900
344.750.450
873.435.000
68.000.000

[
[o,9 28
om0
e e

Pemerogesan order

162.406.000 ¢
Penanganan bahan 53.500.000
Desain produk 48.000.000
Depresiasi mesin 122.547.800

Depresiasi pedung

Lt

-

-
oo
ofin

Depresiast inventarie pabrik
Pemeliharaan mesin & gadung
Kebersihan _ )
Feamanan

Asuransi tenaga kerja
Kegejahterasn karyawan
Penerangan
Total

Sumber: PT. Westapusaka Kusuma Yogyakaria

[
el ot
Iy
]

1 LA s 00

[X]
‘-'-'.:: D
(] J
]
[l

o)
[, B o I
oo

o -
[ I
SSP S5 SN

)

]

fa]

[ TN [

| Lea et
n
~
et
e

i
Hrolt | b

(.0

3
oo
T
o

0



71

Sedangkan biaya produksi PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta pada tahun
2000 dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah im:

Tabel 3
Biaya Produks:

1--] N

Tahun 2000

Biaya Jumiah Prosentase
(R'*}
Biaya bahan baln langsung | 31.162.464.000 72%
Biayatenaga kerja langmmg | 5 724 775,206 139
Biava overhead pabrik 6.620.083.490 15%
Total 43.507.327.480 100%
Sumber: P'T, Westapusaka Eusuma Yogyakaria
Selama i PT. Westapusaka Kusuma Yogyak dalam membebankan produk

alomtanst biava fradisional dalam membebankan biaya overkecd pabrik kepada

‘,-[“‘—32 1. nva A3 S 1 orveTreT b;r,,“.;!
}_u .-'-.!.1517 NBSAGYA GIASEMS 1.5’\3_{‘ KROMENTEL 1Ly fd

dengan jumlah uvait vang diproduksi. PT. Westapusaka Eusuma Yogyakarta dalam
membebankan biaya overhesd pabrik ke wnit produk mengeunakan satuan produlmi
sebaga dasar pembebanan, PT, ‘We-\tapu:&a I&uq{.ma Yogyakarta menggunakan satuan

produksl ssbagal dazar pembebanan BOP kepada produk karena dasar m dianggap
lebih sederhana dan murah dalam penerapannya sehingga memudabkan perusahaan
untuk membebankan biayva overkead pabrik secara langsung kepada produk. Produk

vang dihasilkan selama tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 5.3
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Tabel 5.3
Produk Yang Dihasitkan

Tahun 2600
Produk Jumlsh
Jmtnnz\
Kemsein 65.004
Celana panjang 72,980
Celana pendek 507,780
Paka.;an training 118.248
Jaket 4,728
Rompi 15.048
Baju tidur 276.000
(Gaun panjang 23.340
Gaun pendek 15.120
Total 1.798.248

Sumber: PT. Westapusakat Kusuma Yogyakarta

e

Total pakaian yadi vang diprodukst oleh PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta

N

pada tshun 2000 adalah sebanvak 1.79€.248 potonz.  Berdasarkan dafa &b atas, maka
tarif hiava overhead pabrik per potong pada tahun 2000 dapat dihitung sebagai bertkut:

Tantf BOP = tctal biava Overfead pabrik selama {ghun 2090
tﬂtrl umt vang diproduksi selama tahun 2000

= Rp. 6.620.083.490
1.798.248 potong

= Ep 3.681,41/potong
Setelah tanif BOP per potong diketahui, maka selanjufnya perhitungan BOP

untuk masing-masing produk dapat dilihat dalam tabel 5.4.



Tabel 5.4
Perhitingan Biaya Overhead Pabrik

Tahun 2000
Produk Produksi BOP/Potong Total BOP
{potong) (Rp) Rp)

(1) (2) (3=()x(2)
Kemeja 65.004 3.681,41 239.306.387,22
Celana panjang 772.980 3.681,41 2.845.656.439,49
Celana pendek 507.780 3.681,41 1.869.346.460,25
Pakatan taining 118.248 3.681,41 435.319.390,74
Jaket 4.728 3.681,41 17.405.707,.32
Rompi 15.048 3.681.41 55.397.860,36
Baju tidur 276.000 3.681,41 1.016.069.209,16
Gaun panjang 23.340 3.681,41 85.924.113,56
Gaun pendek 15.120 3.681,41 55.662.921,89
Total 1.798.248 3.68141 6.620.088.490,00

Sumber: PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tabel 5.5
Biaya Overftead Pabrik per Potong Menurut Perusahaan
Tahun 2000
Produk BOP per Potong
(Rp)
Kemeja 3.681,41
Celana panjang 3.681,41
Celana pendek 3.681,41
Pakaian taining 3.681,41
Jaket 3.681,41
Rompi 3.681,41
Baju tidur 3.681.41
Gaun panjang 3.681,41
Gaun pendek 3.681.41

Sumber: PT. Westapusaka Kusuma Yogyakarta

B. Penentuan Biaya Overfi ead Pabrik Berdasarkan A ativity-Based Costing System
Activity-Based Costing System pada dasarnya digunakan oleh perusshaan

untuk menentukan dasar yang tepat dalam membebankan biaya Overfiead pabrik ke
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9m?ak. Activity-Based Costing System terutama digunakan wntnk menghitung biaya-
biaya overkzead berdasarkan konsumsi aktivitas vang diginakan. Pembebanan biaya
overfiead pabrik relatif lebih sulit dibandingkan dengan pembebanan biaya bahan baku
atau biaya tenaga kerja langsung karena sifat BOP itu sendiri tidak berkaitan langsung
dengan proger produksi dalam memproduksi barang atay produk.
. Sistem ABC dalam membebankan biava overhead pabrik kepada produk
melalui dua tshap. Tshap pertama vang dilakukan univk menentukan ba‘amga
pembebanan biava overhead pabrik terlebih dahuly menslusuri biaya ke akiivitas.
Penelusuran biava ke akiivitas meliputi pengidentifikasian akfiviizs-alkiivitas wlama
perusahasn, pengelompokan berbagai akiivitas, pengalokasian berbagai biayva dengan
berbagai aktivitas, penentukan kelompok bizya sejenis (homogeneous cost pool) dan
bYemudian dihitung cost pool rate homogen vang akan digymakan untuk mepentukan BOP
sotiap produk, Tahap kedua merupakan tshap penentuan BOP kepada produk, Dalam
tahap kedua ini, ditentukan jumiah alktivitas yang diserap oleh setiap produk dan
kemudian dikalikan dengan cest pool rate homogen aktivitas tersebut. Langkab-langkah
yang dilakukan untuk menentukan BOP kepada produk dengan menggunaksn dasar
Activity-Based Costing System adalah sebagai bertkutf:

1. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas perusahaan

Perusahasn vung menggunakan Activifv-Based Costing System dalam pembebanan

biaya overkead pabrik harus mengetahui aktivitas yang terjadi dalam perusahaan.

Tabel 5.6 merupakan daflar aktivitas yang terjadi di dalam perusahazn .
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Yabel 5.6
Daftar Altivitas

Pemakatian bahan penolong

Asuransi tenaga kerja

Penanganan bahan Y

Penvediaan kebersihan -
enerikeaan dalam p G

emeriksaan produk § i

[RNCANZAN Pr r»dﬂk .

Depresiasi mesin prochzk.si d

Pemeliharaan dan reparasi mesin dan gedong.

FPemakaian tenaga hisirik J

Penviapan megin produksi

Deprestast inventaris pabrik -

Penvediaan keamaman

Y'I'l

b
0

2l "1:1 el

2. Pengelompokan berbagai akiivitas

i

Setelah diketat - terjadi di dalam pernsahaan, langksh berikutnya

I

axtivitas yan

A

adalaly  pengelompokan  aldivilas  berdasarkan  proses  dan  kemudian
pengelompokan aldivitas berdasarkan tingkatannya Adapmn pengelompcokan
aldivitas berdasarkan proses dan pengelompokan akiivilas berdasarkan

berdasarkan tingkatannya dalam dilihat pada tabel 5.7 dan 5.8 di bawah ini:




Tabel 5.7
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Pengelompokan Aktivitas Berdasarkan Proses

Proses Persiaspan

Proses Sewing

Proses Finishing

Aruransi tenara kerja -
Penanganan bahan
Penyediaan kebersihan
Perancangan rrodu%f
Depresiasi mesin produk ~
Pemchiharaan & reparasi
mesin produk dan g@f}ung
Pemakaian tenaga [:r'rik
Penyiapan mesin produksi
Du}}mmsx inventaris pabmk -
Penyedizan Lcama'x::.n .
Pemerosesan order
Depresiasi padung -
Kesciahterasn karvawan
| Penyediaan pcml. e -

Pemakaian bahan penolone.
Asuransi fenaga kerja -
Fenyediaan kebersthan
Pemeriksaan dalam proses ~
Depresiasi mesin produk
Femehharaan & repara«:i
esin produk dan pedur
Pemakaian fenaga th‘ﬂs .
Diepresiasi inventaris pabrik -
cirycdiaan keamanan -
Diepresiasi pedune v
Eesgjahteraan karvawan -
Penvediaan peperangan

pemakain bahan penolong
Asuransi tenaga kerja -
Penyediaan kebersthan
-Pemeriksaan produk jadi
Depresiasi mesin produk -
Femgeliharaan & reparasi ©
mesin produk dan eadung -
FPemakaian tenaga hstrik -
Depresiast inventaris pabrik
Penycdizan keamanan -
Depresiasi gedung 7
E.esejahicraan kKaryawan .
Penyediaan penerangan o

Tabel 5.8

Penrciompokan Aktivitas Rerdasarkan Tingkal ARtivitas

Proses Persiapan Proses Sewing Proses Finishing
Tingkat Unit Tingleat Tnit Tingkat Unit
« Pemakaian tenaga stk e pamaicaian balan + Peuakain bahan
Tingkat Baick penolong penoleng
¢ penviapan mesin produksi |+ pemakatan tenapa "¢ Pemakaian tenaga
»  peinerosesan ofder listuk listrik
« penanganan bahan Tingkat Balch Tinghkat Falch
Tingkat Produk + pemeriksaan dalam + pemeriksaan produk
+ perancangan produk proses jadi
Tingkat Fasilitas Tingleat Fasilitas Tingkat Faslitas

s asuransi tenaga kerja

¢ penyedigan kebersihan

» dopresiasi mnosin produksi

» pemelharaan & reparasi
mesin produksi dan
gedung

« depresiasi inventaris
pabrik

» penycdiaan Keamanan

¢ depresiasi pedung

« Kkesejohierasn katvawan

= puenvediaan peosranzan

¢ asuransi temaga kerja

+ penyediaai kebersihan

+ depresiasi mesin
produlksi

+ pemelibaraan &
reparasi mesin produksi
dan gedung

s depresizs inventaris
pabrik

« penyediaan keamanan

¢ depresiasi pedung

s kesziahtersan
kaﬂ FAWaLL

+ asuransi tenaga kerja

« penyediaan kebersihan

+ depresiasi mesin
produksi

« pemiechharaan &
reparasi mesin produksi
dan gedung

¢ depresiasi inventaris
pabrik

« penvediaan keamanan

¢ depresiazi pedung

+  kesejahicraan
karyawan

+ penycdiaan pensrangan

¢ peoyediaan penerangan
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Tabel 5.9
Activity Driver, Fumlah Aktivitas , Proses Aktivitas dan Tingkatan Aktivitas

JENIS AKTIVITAS | ACTIVITY JUMLAH AKTIVITAS
DRIVER ; *
Keamsin Celava 3| Celana Pakaiun Jaket. | Rompl Baju Gaun Gasn Total
Panjang | Pendek | Training v _Tidwr | Pampwg | perdek
FROSES FERSIAPAN - )
Tinghat Undt
- pemakaian tenags Bk jam mezia €24 B.208 4.043 1.128 139 226 2.552 22¢ 122 17.360
Tingiat Batch
~ petyizp a1 maxin produlsi jam ethup 40 363 306 ) 4 10 167 1€ 1 973
" - pemarozesan ordss jml pesanan 3 32 25 5 1 1 12 z 1 &2
~ pemtmgen bohan jral pesgnan 3 32 3 5 1 1 12 P 1 £2
Tingkat Produk
- permcangan produl. jom deaain 3in 5.890 2914 280 M 124 2021 27 93 12.400
Tingkat Failitas
- amrsusi temaga ketja JTEL 1413 35.266 17.134 5357 893 1042 11904 535 144 T4.400
- paayedinm kebeeshaa JTEL 1.413 35.266 17.136 5.357 R93 1.042 11.904 565 744 74.400
~ depresiasi mesin produkst jam masin 524 2.263 4.045 1128 139 2126 2.552 i 122 17.260
- parnalharaen & reparesi masn | jam pemelharaan 144 2403 1.183 341 12 32 758 b 25 4.960
prodaka dan gedung
~ dapre sia waventaris pabrik jam woasin 624 3.298 4,045 1128 139 226 2.552 226 122 17.360
- penyedizan kenmanan JITEL 1413 35.246 17.188 5.357 33 1.042 11.904 595 44 T4.400
~ daprarian gedung jant masin €24 2.298 4.045 1128 139 326 2.552 226 122 17.360
- kesejahteram karpawan JTEL 1413 35.248 17.186 5357 391 1.042 11.904 555 144 T4.400
- pegyediam penaranga JTEL 1.413 35266 | 17.1496 5.357 893 1.042 11.904 595 744 74.40%
FROSES SEWING
Tingkat Unit
- prmakaim baban penolong
- jonucg jahd ol pemakaian 348 31.654 a4 237 38 80 1.6d4 10€ 63 10.304
- beasang janit ool pemakaien, 28,7 3559 21,5 0.8 23 6,3 1353 92 57 3149
- brasng obras jml pertakaizg 149 224 17,9 458 1,3 5.2 7.9 3% 33 519,28
- kancing jool penakcaian 1£5533 | 644202 | 423179 0 0 1.882,5 46,004 746 631,9 1724844
- retshiting jral pemalcaian 0 64418 42.319 S84 395 0 ) 1.546€ 1.262 120,194
- dlagtik ool pemakaim 0 0 0 20489 39,8 0 16259 Q 0 27154
- kain keras jwl pemaleaian 2134 3.664,2 20171 0 ] 34,9 0 plored 58,5 £120,%
- pecnatiaian tumga Estrik jam mesm 35077 495,208 241.414 74.281 B8.253 14.444 144.435 T.22% 11.343 1.031.480




Tabel 5.9 (Janjutan)
Activity Driver, Jumlah Aktivitas , Proses Aktivitas dan Tingkatan Aktivitas

JENIS AKTIVITAS | ACTIVITY JUMLAH AKTIVITAS
DRIVER
Kameja Celusa Celana Pakaisn Jaket Rompk Baja Gaom Gaan Total
Panjang Pendek Traming Tidur Panjsng pemdek

Yingkat Batch
- punerksaan daam proses jom pemerilzazan 1.874 31.233 15.379 4.43¢ 157 412 6.955 TOT K £4.480
Tingikat Facilitas
- asuransi teanga kerja JTEL 76334 956.13% 449.9M1 120.528 12.053 8.0335 341,496 28123 16.071 2008 200
- peayediaan kebarsiban JTEL T6.334 956.18% #49.9M1 120.528 12.053 8.035 341.49¢ 28123 16.071 Z008.200
- depresisgi mesin produksi jam measin 35077, 483206 241414 T74.221 B.253 14.444 144.435 7222 11.348 1.031.680
- pemetiharaa & reparasi mesin jam pemetharaan 1.010 16.818 3.2M 2.3%9 2] Ry 5.360 381 1735 34.720

produksi Jan gedung
- depresiag Tvertaris pabrk jam mesin 35077 | 495206 241414 74.281 8.253 14.444 144,435 1235z 11.348 1.031.680
- prayediam kearnanan JTEL 7€.334 956.189 449.971 120.528 12.053 B.035 341.4%5 28123 16.071 2003800
- depresissi gedung jam tassin 35077 | 495206 241414 T4.281 B.253 14.444 144.435 T.22% 11.348 1.031.6480
- kesejahtersan karyawan, JIEL 76.3%4 955.1B9 449.91 120.528 12.053 B.033 341.4%4 28123 16.071 2.008.200
- peayadiaan penerangan JIEL T7€.324 956,139 449.9M 120.528 12.053 2.035 341.49¢ 2LIZF 16.071 2.008.200
FROSES FINISHING
Tingkat Unit
- Penulnzin bahan panclong

- plastic tag | ool pemalkaian 13 1547 1.7 257 1 3 5§53 4,7 k| 3£0,1

~ keain merk jrl pemakaian 5.421 §4.422 42.324 9.257 396 1.255,3 23.00¢ 1.548 1.262 146.8%1,5
- Pemakaian tenaga Hstrik jam miagin 12252 152.173 4152 18.63% 1.9 3224 50617 5.BO% 3546 322400
Tingkat Batch
- pemerikeazn produk jadi jam pemeriisam 549 10.811 5.323 1.536 kL 143 3.4484 45 113 22300
Tinghat Fasilitas
- asuransi teaaga koarja JTRL 5269 70.680 36754 €72 143 1.428 21874 2.530 1.190 143.300
- peayediann kebersiha JIKL 3859 70.680 36.754 G672 743 1.483 21874 Z5%0 1.190 148.200
- depresiasi mesin produlesi jrm masin 12252 152.173 74.152 18,659 1.934 1224 50.617 5803 3.546 322400
- pemetiharasn & reparasi mesin jem pemebharaan 3£2 f.006 2.957 253 30 79 1.914 1364 63 12,400

produlai dan gedung
- depresins investaris pabric jam masin 12252 152.173 4152 18.699 1.934 3224 50.617 5808 1.546 322400
- prevediazn keamanan JTEL 3.359 F0.680 38,754 QET2 743 1.488 21.874 2.530 1.190 143.200
- depresiasi gedung jam mesin 12252 152.173 74.152 12.659 1.934 3224 50.617 SE03 31.546 322.400
- kesejahteraan barysuran JTEL 3.35% 70.480 36754 9672 743 1.488 21874 Z5%0 1.180 143.200
- peryadinan pensranean JTEL 23¢9 70.680 36.754 S.£72 143 1.482 21.874 2530 1.190 143.200
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4. Penentuan kelompok biaya yang sejenis (homogeneous cost pool)
Setelah diketahni kelompok akiivitas, pendorong aktivitas (activity driver), proses
aktivitas, tingkatan akdivitas dan jumlah penggunaan aktivitas pada tabel 5.9 maka
langkah selanjutnya adalah pengelompokan cost pool vang homogen seperti pada

tabel 5.10 di bawah ini:

Tabel 5.10
Pengelompokan Cost Pool yang Homogen
Proses | Pool Tingkat Aktivitas Activity Driver Biaya
Aktivitas
(Rp)
I Tingkat Unit jam mesin 104.812.200
Persiapan - Pemakaian tenaga listrik
I Tingkat Bafch
- penyiapan mesin produksi | jam setup 180.000.000
I | - pemerosesan order jumlah pesanan 162.400.000
- penanpanan bahan jumlah pesanan —563.500.000
225.900.000
IV | Tingkai Prodok
- perancangan produk iam desain 48.000.000
vV Tingkat Fasilitas
- asnransi tenapa kerja JTKL 6.862.500
- penyediaan kebersihan JTKL 30.240.000
- kesejahteraan karyawan JTKL 20.790.000
- penyediaan keamanan JTKL 21.336.000
- penyediaan penerangan JTEL 1 A45123.000
124.351.500
VI | - pemeliharaan & reparasi jam pemeliharaan 9.118.900
mesin produksi dan gedung
VII | - depresiasi inventaris pabrik | jam mesin 1.442.040
- depreziasi gedung jam mesin 33.700.590
- depresiasi mesin produksi jam mesin ——2.840.000
37.982.630
Tingkat Unit
Sewing VIII | - pemakaian bahan penolong
- jarum jahit jumlah pemakaian 25.760.000 | .-
X - benang jahit jumliah pemakaian 65.192.000 |-
X - benang obras jumlah pemakaian 33.787.000 |-
X1 - kancing jumlah pemakatan 879.670.440
X - retsluiting jumlah pemakaian 1.021.666.000
XTI | - elastik jumlah pemakaian 592.449 600
XV | - kninkeras jumlah pemakaian 735.708.000




Tabel 5.10 (lanjutan)
Pengelompokan Cost Pool yang Homogen

81

XV | - pemakaian tenaga listrik jam mesin 541.529.700
Tingkat Bafch
¥XV] | - pemeriksaan dalam proses jam pemeriksaan 124.800.000
Tingkat fasilitas
VI caransi tenaga kerja JTKL 149.258900 |7
- penyediaan kebersihan JTKL 1292.600.000
- kesejahteraan karyawan JTRKL 435.600.000
- penyediaan keamanan JTRL 110. 880.000
- penyediaan penerangan JTKL 222. 144.000
1.047.482.900
XV | - pemeliharaan & reparasi jam pemeliharaan 78.265.500
mesin produksi dan gedung
XI3{ | - depresiasi inventaris pabrik | jam mesin 4.243.680
- depresiasi gedung jam mesin 194.544.315
- depresiasi mesin produksi jama mesin 115.680.000
314.467.995
Tingkat unit
Finishing - Pemakain bahan penolong e
XX - plastik tag jumlah pemakaian 6.841.900
o4l - kain merek jumlah <aian 344.750.450 | v
XXI1 | - pemakaian tenaga listrik jam mesin 227.093.100
Tingkat Batch
XXM | - pemeriksaan produk jadi jam pemeriksasn 43.200.000
— Tingkat Fasilitas
XXV | - asuransi tenaga kerja JTKL 15.440.600 ~
- penyediaan kebersihan JTEL 56.160.000
- kesejahteraan karyawan JTRL 38.610.000
- penyediaan keamanan JTKL 35.784.000
- penyediaan penerangan JTKL 79.833.000
225.827.600
XXV | - pemeliharaan & reparasi jam pemeliharaan 29.515.600
mesin produksi dan gedung '
N VI | - depresiasi inventaris pabrik | jam mesin 2.763.580
- depresiasi gedung jam mesin 78.124.095
- depresiasi mesin produksi jam mesin 4.027.800
84.915.475

Setelah diperdleh data-data mengenai jumlah cost driver untuk setiap produk, dan

kelompok biaya homogen (pool) maka untuk selanjutnya dapat dilakukan langkah

angka yang ketiga yaitu menentukan tarif per kelompok biaya (cost pool) homogen.
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5. Penentuan Cost Poo! Rafe Homogen

Cost poo! rate homogen diperoleh dengan cara membagi biava dari setiap

kelompok bi

vang homogen dengan total jumlah altivitas vang dikonsumsi

3 i saciing ralanenl rast manl tang hemieasn Somat i1 e falat
olsh masing-masing kelompok cost poo! vang homogen dapat dilihat pada tabel

3.11 di bawsah
Tabeal 5,11
Tarif per Kelompok Biava Homogen
Poal Bisys Altivitas Jumlah | Tarif/Alktivitas |
{Bp] Akdtivitas {Ep}

! {1} {Z (G3r=(3}: ()
i 104 E12.200 17.3680 ) £.037 .57
i 180.0006.000 973 184 894 88
H 225.900.600 82 2.754 878,05
v 48.000.0640 12.400 3.870.97
Y 124.351.500 T4 A00 1.671.3%
Vi 9118900 4,960 1.838.49
ViI 37.882.630 17.360 Y 2.187.94
VI 25.760.000 16.304 2.300.00
X 63.192.000 8149 80.000.00
X 33 787.000 5198 65.000.060
xXi 872.670.440 172,484 4 510004
X 1.921.666.000 O 120.196 8.300,00
K 5924492 600 37156 16.000.09
p A T3I5.708.000 65.1309 120,000 00
b &Y 541.529 700 1.031.686 52490
XVl 124 800.000 64.480 1.93548
x5 1.047 482 800 2 008,800 32145
XVl 78.265.500 34 720 2.254.19
XX 314 467 995 1.031.680 304 .81
XX 6.841.900 360,1 19.000,00
XX 344 7530.450 142 891 5 2.300,00
X0 227.093.100 322.400v 704,38
P41l 43.200.000 22,320 1.9354¥
XXV 225827600 148.800 1.517.66
XXY 29.515.600 12.400 2.380.29
XXVI 84.915.4758 322.400- 26339

Sumber: Diolah dari data sekunder
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Setelah diperoleh tanif BOT per kelompok homogen (cost poo! rate), maka

ey

langkah se

anjuinya yaitu menentukan BOP per potong untuk setiap produk.

o=
=

3. .%

maka ferlebih dabulu dilakukan perhitungan

total uniuk setiap produk diperoleh dengan

e i : o .

g diserap oleh masing-masing produk yang
iz Torves oleginn ot Arivrmn =t o] gdo xrs E o S
dinyatakan dalam unil cost driver dengan cost poo! raife vang diperoleh pads

potong produk yvang diprodulsi. Adapun perlutungsn BOP total dan BOP per

produk dapat dilibat pada tabel 512 zampsat tabel



Tabel 5.12
Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Kemeja

Berdasarkan A8 C System

84

Pocol Jumlah Tartf BOP per Pensntuan
Altivitas Akdivitas Biava Qverficad Pabrik
Yang Diserap (Kp)
Total ser Potong
{Bp) Bp)

, (1) (1) 3HE1x(2) 3): 65.604
I 624 6.037.57 3.767.443,68 57,96
I 40 184,994 86 7.399.794,40 113,84
i 3| 2.754.878,05 8.264.634,15 127,14
WY 311 3.870,97 1.203.871,67 18,52
\Y 1.413 1.671,29 2.361.674,07 16,33
VI 144 1.83840 264.742,56 4,07

I 624 2,187,684 1.365.274,56 21,60
VI 368 : 500,00 920,000 14,15
¥ 28,7 203,000,00 2.296.000 35,32
16.9 5.000,00 1.098.500 16,9
- 16.253,3 5.11.4_1_,(_;0 82.891.830 1.275,1%
X1 0 8.500,00 0 0
¥ 0 16.000,00 0 0
XY 2134 120.000,00 25.608.000 193,04
XV 35.077 524,90 18£.411.917,30 283,24
VI 1.874 1.93548 3.627.089,52 55,80
'""'H 76.334 521,45 39.204.364,30 612,34
XV 1.010 2.254,19 2.276.731,80 35,02
XIX 35.077 304,81 10.691.820,37 164,48
XX 13 19.060 00 247.000 3,80
XXI 5.421 2.300,00 12.468.300 191,81
XX 12.252 704,38 8.630.063,76 132,76
XX 649 1.93548 1.256.126,.52 19,32
XXV 3.869 1.517,66 5.871.826,54 90,33
XXV 362 2.380,29 861.664,98 13,26
XXVI 12.252 263,39 3.227.054,28 49,64
Total 244.815.724,56 |

3.766,16 |

Sumber: Diolah dari data sekunder



Tabel 5.13
Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Celana Panjang
Berdasarkan ABC System
Pool Jumlah Tarif BOP per Penentuan
Aktivitas Aktivitas Biaya Overhead Pabrik
Yang Diserap Rp)
Total per Potong

(Rpj (Rp)
1 @ @U2) | ()=(): 772.980
1 8.298 6.037,57 50.099.755,86 64,81

i1 363 184.994 86 67.153.134,18 86,88 |

] 32 2.754.878,05 88.132.030,56 114,02
v 5.8%0 3.870,97 22.800.013,30 29,50
v 35.266 1.671,39 58.943.239,74 76,25
VI 2403 1.838,49 4.417.891,47 5,72
VI 8.298 2.187,94 18.155.526,12 23,49
Vit 3.654 2.500,00 0.135.000 11,82
IX 3559 80.000,00 28.472.000 36,83
X 226 65.000,00 14.690.000 19
X1 64.420,2 5.100,00 328.543.020 425,03
p¢11 64.418 8.500,00 547.553.000 708,37
¢t 0 16.000,00 0 0
X 3.664,8 120.000,00 439.776.000 568,94
XV 495.206 324,90 1 259.933.629,40 336,28
XVi 31.233 1.935,48 60.450.846,84 78,21
XViI 956.189 521,451 498.604.754,05 645,04
XV 16.818 225419 37.910.967,42 49,05
XX 495.206 304,81 | 150.943.740,86 195,28
XX 154,7 19.000,00 2.939.300 3,80
XX 64.422 2.300,00 148.170.600 191,69
XX1 152.173 704,38 107.187.617,74 138,67
XX 10.811 1.935,48 20.924.474,28 27,07
XXV 70.680 1.517,66 | 107.268.208,80 138,77
XXV 6.006 2.380,29 14.296.021,74 18,49
XXV 152,173 263,39 40.080.846,47 51,85
Total 3.126.581.618.83 4.044 84

Sumber: Diolah dar1 data sekunder
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. Tabel 5.14
Perhitangan BOP per Potong Untuk Jeniz Produk Celana Pendel
Berdasarkan ABC System

w

28.724.508, 54

S

Pool Jumlah Tartf BOP per Penentuan
Aktivitas Aldivitas Biaya Overhead Pabrik
Yang Diserap {Rp}
Total per Polong
(Ep) R
. - . \ _‘p; ( ‘p}
1y (2 {3)=(1)x{2) {(4y=(3): 507.780
T A A AL -~ BV ~ e =
T 4,04 037,57 24.421.970,65 48,10
i 30 184.994 86 56.608.427,16 111,48
i 2. 754 878,08 68,871.651,25 135,63
iy 3 =5 .
%? g 0,97 13 280, UU‘S,Jﬁ 22,2
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1.781.489.721,60 3.508.39

Sumber: Diolah dari data sekunder
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Tabel 5.15
Permitungan BOF per Potong Untuk Jenis Produk Pakaian Training
Berdasarkan AR System

Pool

Tumizh

o
n -
Y

w
|4

)

Tatal per Potong

| (Bp) {(Rp)

(1) {23 32y | (4)(3): 118248
I 1122 6.037,57 6.810.378,96 57,59
i 18499436 | 10.359.712,16 87.61
i} 51 2754 13.774.390,25 116,49
v 880 3, 3.406.453,60 28,81
v 5,357 1. 8.953.636,23 75,72
Vi 341 1. 626.925.09 30
VI 1.128 2.467.996,32 87
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Total

372.539.674 .31

3.15041

Sumber; Diolah dari data sekunder




Tabel 5.16
Perhihmgan BOP per Potong Untuk Jeniz Pradul Jaket
Berdagzarkan AR System

Pool | Jumlah TaniBOP per [ ——
Aktivitas Aldivitas Biaya Overhead Pabrik
Yang {Rp)
Diserap
Total per Potong

{(Rp) (Rp)
{1) {2) {(3)={1)x{2) {(4y=(3): 4.728

i 139 6.037,57 839.222,23 177,50
i 4 184.994 86 736,970 44 156,51
il 1 2.754.878 65 2.754.878,05 582,67
v 74 3.870,97 286.451,78 60,39
Y 293 1.671,39 1.492.551.27 315,68
i 12 1.838,49 22.061,88 4,67
Vit 139 2.187,94 304.123,66 64,32
VI 38 “2.500,00 93.00¢ 20,09
154 23 80.000,00 184,000 38,92
% ; 87,504 20,62
el G 9
411 395 8.500,00 3.357.500 716,13
XM 39,80 16.000,00 636.800 134,69
IV 0 120,006,006 s G

L D

XV B.253 524,.8G 4.331.999,70 $16.2

xvi 157 1.93548 303.870,36 64,27
XVI 12.053 521,45 6,285 036,85 1.329,32
XV 84 2.254,19 189.351,%% 40,05
XX 8.253 304,81 2.515.596,93 532,06
XX 1 15.000,00 19.000 4,02
XXl 3906 2.300,00 910.800 192,64
X1 1.934 704,38 1.362.270,92 288,13
XXt 54 1.935,48 104.515,92 22,11
KXIY 7 1,517,606 1.127.621,38 238,50

XXV

/ 2.380,29 71.408,70 15,10
XXVI

263,39 509.396,26 107,74

-
&
[PAL PR Y
Fa D T

_Tﬂtm 28.340.937.29 6.036 58
Suinber; Dielah dari data sekunder




Tabel 5.17

Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Rompi

Berdasarkan ABC System

7 -
Jumish Tarif BOP per
Aktivitas Altivitas

Yang {Rp}
Digerap
) 2}

Biava Overkead Pabrik

Penentuan
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Tabel 5.18
Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Baju Tidur
Berdasarkan A8 C System

0

PGOL Jumlah Tarif BOP per Penentuan
Alktivitas Aktivitas Biava Overhiead Pabrik
Yang Diserap {Rp)
Total per Potong
{(Rp) (Bp}

{1} (2) (3)=(1)(2} (4¥=(3): 276.000
I 2.552 5,037,57 15.407.878.64 55,83
o 167 184,594 8¢ | 30.894,141.62 111,94
JH1 iz 2,734 878,05 33.058.536.60 116,78
Y 2.0621 3.870,%7 7.823.230,37 28,35
by 11.904 1.671,39 19.896.226.56 72,09
Vi 766 1.838,49 1.408.283.34 3,10
VI 2.552 2,187,064 3.583.622 88 20,23
VHI 1.644 2.500.060 4,110.000 14,89
X 135,30 30.000,00 10.824.000 3322
X 97,20 65,006,060 6.363.500 23,66
gt} 46,004 5.100,00 234,620,400 850,07
i 0 8,500,040 0 0
X 162590 u_:.(n.h},_i.n) 26.014.400 54,26
Xy {y 120.080,00 0 0
ey 144,435 524,90 75.813.631,50 274,69
XVI $.955 1.9354% 19.267.703,40 69,81
Vi 341,496 521,45 178.073.089,20 645,19
XVIH 5360 2.254,19 12.082.4538,40 43,78
XIX 144,435 304,81 44.025.232,35 159,51
XX 55,30 18.006,00 1.050.760 KR
XXi 23,008 2.300,00 52.913.800 181,72
XXH 30,617 704,38 35.653.602,46 129,18
XX 3.446 1.93548 6.669.664,08 24,17
XXV 21.874 1.517,66 33.197.294,84 120,28
XNV 1.914 2.330,29 4,555,875,00 16,51
AXVI 50,617 263,39 13.332.011,63 48,30
Total 872.639.582.93 3.161.74

Sumber: Diolah dar data selamder
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Tabel 5.19
Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Gann Panj ang
Berdasarkan 4B C System

Pool Tumiah Tarif BOP per Penentuan b
Aktivit Aktivitag Biava Overhead Pabrik
{Rp}
Total per Potang
(Bp) (Bp}
n (2) (312 (4)=(3): 23.340
I 726 6.037,57 1.364.490,82 5346
i 16 184.994,86 2.959.917,76 126,82
m 21 2.754.878,05 5.509.756,10 236,06
v §7 3,870,987 336,774,39 14,43
Y 595 1.671,39 994.477,05 42,61
VI 54 1.838,49 99.278,46 4,26
\Yii 226 2.187.04 494474 44 21,19
VI 106 2.500,00 265.000 11,35
X .26 80.000,00 736.000 31,53
X 5 30 65.000,00 344,500 14,76
X ) 4.970.460 212,96
N1 3 .

AVIT
RIX
XX
XXV
XXV
XXVI

- kd
0 0
12¢ 12.264.000 525,45
) 1,90 3.790.827,80 162,42
o7 1.935,48 1.368.384,36 58,63
28,123 521,45 14.664.738,35 528,31
21 2.254,19 858.846,39 36,20
7.222 304,81 2.201.337,82 94,32
76 19,000,00 86.300 3,83

.

e

2,300,060 4.430.400 191,96
704,38 4.087.517,14 175,13
1.83548 474,192,60 20,32
1.517.66 3.839.679,80 164,51
2.380,29 323.719,44 13,87
263,39 1.528.452,17 65,49
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Total

84.587.524 89 3.624.14

Sumber: Diolah dari data sekunder



TFabel 5.20
Perhitungan BOP per Potong Untuk Jenis Produk Gaun Pendek
Berdasarkan ABC System

[ Pool

Yang Diserap

Jumlah
Aktrvitas

Tarif BOP per
Akiivitas
(Rp)

Penentuan
Biays Overhead Pabrik

per Potong
(Rp)
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1.935 4%
1.517,66
2.380,29

263,39
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5.556.565,20

57.000
2.902.600
2.497.731,48
218,709,24
1.806.015,40
149.958,27
933.980,94

{1 {2) (3)={1)x(2) (4)=(3): 15.120

I 122 6.037,57 736.583,54 48,72
n 11 184.994 86 2.034.943 46 134,59
jiH 1] 2.754.878,05 2.754.878,05 182,20
v 99 3.870,97 383.226,03 25,35
v 744 1.671,39 1.243.514,16 82,24
VI 2% 1.838.49 45.962,25 304
Vi 122 2.187, 266.928,68 17,65
- 63 2.5 157,500 10,42
5,70 80,0 456.000 30,16

3 65,1 214.500 14,19

0 6.000,00 0 0
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191,97
165,19
14,46
119,45
9,92
61,77

Total

56.652.878.74

3.746.88

Sumber: Diolah dari data sekunder
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Tabel 5.21
BOP per Potong Menurut ABC System
Tahurn 2000

™ H 2
Produk BOF per Poiong
T
{(Rpj
T r . 7 _ - 7
b-.’effiﬁ_}c_ h Féé,ﬁ’&
Celana panjang 4.044
Ceiana pendek 3,508
Paleaian taining 3.15¢
Jaket a3
Romm 472

aju tidur
Gaiin panjatg

Oann “"Pu:‘i-.

Lad hag basd el BN
[y

e

..{:.'- U~ [

Sumber; PT, Westapusaka Kusuma Yogvskaria

agai berikut:

T 8T A A A S L=
WRRRESN 42N

.

Besarnya selisih yang telak dihitung dalam langkah pertama dinvatakan dalam

persen. Dasar perhiimigan perzentase selisih autars BOP per polong yang

ABC adalah BOP per potong yvang dihifung oleh perusahaan.



o4

¢, Menark kesimpulan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara BOP per

potong yang dihittung oleh perusahaan dan BOP per potong yang dihibmg

berdasarkan sistem ABC. Batas signifikan persentase selisih antara BOP per
poteng vang dilubung oleh perusahasn dan BOY per poteng yang hitung

fiae AT adalelk X004 A vl -, Fraoey -3 o g g |
sizgfem ABC adalah 3% Apabila perseniaze perbedaan adalah

=+5%% atan =-5% berart: memang ada perbedaan yang sigmfikan antara BOP

1g dihitung berdasarkan sistem ABC uniuk masing-

u tidwr, (8) gaun pamang, dan (9) gaun pendek.

Hasil vang diperoleh dari analiza seligih kemmdian ditarik kesimpulan apaksah terdapat

U

perbedaan yang signifikan antara BOT per potong vang dihitung oleh perusabaan dan
BOP per potong yang dihitung berdasarkan sistem ABC,
Perhitungan gelisih (beda) antara biaya overfead pabrik per potong menurut

perusahasa dan biava overhead pabrik per potong berdasarkan sistem ABC dapat

dilihat pada tabel 5.22 di bawah 1ot
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Tabel 5.22
Perhitungan Selisih (beda) Pembebanan BOP Antara
BOF per Potong Menurut Perusahaan dan BOP per Potong Berdasarkan ABC System

Frossmase | Kelerangmn

S PV S B
e W P Chy

A Lay far Ry Tl e e tad

- . . 1 I3
UL e e ao e 2a

Lo

I-,,:i

S

Tl Jound

dapat diketahui babws selicvih antars BOP per potong yang

&

gebesar Rp 84,75 . Hal ini berarti balwwa BOP per potong vang dibebankan untik jenis

-.

jumlalinys daripada yang seharusnya apabila perugahaon

ong berdasarkan sistem ABC. Proseniase perbedaan mitara

iz dihitung oleh perpsshaan dan BOP per potong yang dihitung

berdasarkan sisterr ABC unfuk jsnis produk kemeja yang terjadi pada tahun 2000
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L

vang dihitung oleh perusahaan dan BOP per potong vang dibitung berdasarkan sistem

ABC untuk tenis produk kemeja.

t diketalnn bahwa selisih

rprmaalaes = [ T IS Y= ey ey TraTier
nerusahasn dan BOP par PolcnE vang

produk celana pamang selama talnm 2000

43, Hal ini berarti bahwa BOF
celana paniang terlalu kecil mwnlshaya daripads

o membebanken BOT berdasar

dihiftmg oleh perusahasn dan BOP per potong yang dilitung berdasarkan sistem ABC
ik jems produk celana pendek selama tahun 2000 menunjukkan selisih (beda) positif

12, Hal ini berarti babiwa BOP van

X3

dibebankan untuk jenis produk

i

celana pendek terlalu besar jumlahnya daripada vang seharusnya apabila perusahaan
membebankan BOP berdasarkan sistem ABC. Prosentase perbedaan antara BOP per

potong yang dihiting oleh perusahaan dan BOP per potong yang dihittng berdasarkan



sistem ABC untuk jenis produk celana pendek vang terjadi pada tahun 2000 q;besar

5% mencapat batas signifikan 5%%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan vang signifikan anftara BOP per potong vang dihitung oleh

arkan sistem ARC untuk jenis

produk celans pendek

Dari tabel 5.22 dapat diketahwi bahwa selimh antara BOP per potong vang
dilfung oleh perusahazn dan BOF per potong vang dihifing berdasarkan sistem ABC
wtuk jemis produk pakaian traiming relams talm 2000 memumukkan selisth (beda)
poritif sebesar Rp 531, Hal ini berarti baliwa BOF vang dibebankan
pakatan traiming terlaly hesar daripada yang sehmrusnya apabila  perusshaan

kan antwa BOP per potong yang dihitupg oleh

perhitingzn analisis seperti pada tabel 5.22 dapat diketahui bahw

;i:

selisih antara BOP per potong vang dihitung olsh perusahaan dan BOF per potong yang
dibitung berdasarkan sistem ABC untuk jenmis produk jaket selama tahun 2000
menunjukkan selisih (beda) nogatif sebesar Rp 2.355,17. Hal ini berarti balwws BOP

vang dibebankan untuk jemis produk jaket terlalu kecil daripadn yang seharusnva
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apabila perusahaan membebankan BOP berdasarkan sistem ABC. Progeniase

ng dihitung oleh perusahiaan dan BOP per potong

vang diliiiung berdasarkan sistem ABC unluk jenis produk jaket vang terjadi pada talun

an dapat ditarik

Selisih antwra BOP per potong vang dihitung olsh perusshasn dan BOP per

1 antara BOP per potong vang dihifung oleh pervsshasn dan

J

otong vang dihitung berdasarkan sistemn ABC untuk jenis produk romm yang

tuhin 2000 zeham

i

dapat ditartk kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara BOP per
poicng vang dihibmg oleh perusahaasn dan BOP per potong vang dihifung berdasarkan

sistem ABC untuk jenis produk rompi.

5

Dari hasil perhitungan analisis selisih pada tabel 5.22 dapat diketahui bahwa

«elisih antara BOP per polong vang dihitung oleh perusahaan dan BOP per potong vang

r,r\

‘J'(

diliitung berdasarkan sistem ABC untuk jenis produk baju tidur selama tahun 2000

menunjukkan selisih (beda) positif sebesar Rp 519,67 . Hal im berarti bahwa BOP
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dain membebankan biayva overficed prbrik vang terls

sebesar -04%%, dan gaun pendek sebesar -2%,

2.  Kelemahan sistem akuntansi biaya fradisional dalam era giobalisasi telah
mendorong banyak perusahaan untuk menerapkan sistem akuntanst akfivitas

{activity-based costing systern). Keunggulan sistem ABC i dibsndingkan
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stelitian dan Keakuratan

overhezd pabrik kepada umi produk dan

per potong untuk setizp produk aksn

i Produk rompi mengalami kenatkan sebesar Rp 209,13

£} Produk baju tidur mengalami kenaikan sebesar Rp 319,67
h} Produk gaun panjang mengalami kenaikan sebesar Kp 37,27
1) Produk gaun pendek mengalami penurunan sebesar Rp 65,47
Hal ini berarti prosentase perbedaan antara BOP per potong dihiting

oleh perusahaan dan BOP per potong yang dihitung berdasarkan sistem ABC



unfuk jenis produk kemeja, gaun panjang dan gaun pendek pada talnm 2000

i

tidak mencapai bataz signifikan 3%. Dengan demikian dapat ditarik

kesimpuian bahwa tidak terdapat perbedaan vang signifikan antara BOF per

potong yang dihifung oleh perusahaan dengan BOP per potong vang dihitung

celana

Tpacacs I PR TR SR, S .U 1 - N . -
kepada unit produk dengan menggunakeon sistem akuntansi biaya tradisionsl

yang dihitung berdasarkan
erbedaan i disebabkan oleh pembebanan BOFP kepada unit
produk anys didasarkan atas safuan produksi tanpa mempernatikan konsumst
alitivitas terhadap biaya sehingga menyebabkan pembebanan biaya overkeqd

nabrik yang terlalu tinggl pada produk celana pendsk, pakaian training,

&
]

terialu rendah pada produk kemeja, celana panjang, jaket, dan gaun

8
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DAFTAR PERTANYAAN

PT. WESTAPUSAKA KUSUMA YOGYAKARTA

A, Sejarah Pernsahaan
1. Pendirian Perusshaan
a Perusahaan didirikan oleh siapa, kapan dan berlokasi dimana?
b. Apa bentuk perusahaan pada waktu berdiri?
c. Apa tujuan didirikennya perusshaan?
d. Apa aiasan pemilihan lokasi perusahaan?
¢. Berapa luas area perusahaan?
f Di mana lokasi perusahaan?
2. Struktur Perusahasn
a. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?

b. Bagaimana tugas dan wewenang setiap bagian dalam organisasi?

B. Personalia
1. Berapa jumlah semua karyawan?
2. Berapa jumlah karyawan masing-masing bagian?
3. Berapa jumlah karyawan tetap dan karyawan tidak tetap?
4. Bagaimmla cara perekrutan karyawan?
5. Apakah ada usaha untuk memajukan dan mengembangkan karyawan?

6. Bagaimana sistem upah yang dilaksanakan oleh perusahaan?



7. Apakah perusshaan memberikan funjangan hari raya atau tunjangan lainnya dan
biaya asuransi kepada karyawan?

8. Bagaimana tentang jam kerja karyawan?

C. Produksi
1. Bahan Baku
a Berapa macam bahan baku yang digunakan dan apa jenisnya?
b. Berapa unit bahan baku yang dignnakan untuk menghasitkan setiap jenis
produk?
. Bagaimana cara perusshaan memperoleh masing-maging jenis bahan baku
tersebut?
2. Bahan Penolong
a Bahan penolong apa saja vang dibutubkan perusahaan dalam memproduksi
maging-masing jenis produk?
b. Berapa unit masing-masing bahan penolong yang dibutuhkan  untuk
memproduksi getiap jenis produk yang ada di perugahaan?
3. Produk dan Proges Produksi
a Berapa macam produk yang dihasitkan dan apa saja?
b. Bagaimana tahap-tahap proses produksi?
¢. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi setiap jenig produk?
d. Bagian apa saja yang mendukung proses produksi?

e. Berapa jam perusahaan bekerja setiap harinya?



4. Biaya Tenaga Kerja Langsung
a Upah apa saja yang masuk lﬁaya tenaga kerja langsung?
b. Bagaimana penentuan jam kerja langsung untuk setiap produk?
c. Bérapa tarif per jam kerja langsung?
5. Biaya Overhead Pabrik
a. Biaya apa saja vang termasuk BOP?
b. Metode apa vang dipakai untuk menenfukan tarif biaya overhead pabrik?
¢. Apa dasar pembebanan dari biaya overhead pabrik terhadap produk?
d. Bagaimana penentuan biaya overhead pabrik untuk setiap jenis produk?
e. Jenis-jenis aktivitas perusahaan dan berapa biayanya?
6 Pe;nasaram
a. Siapa saja konsumen yang dilayani?
b Berapa luss daerah pemasaran yang ferjangkan oleh perusahaan?
¢. Bagaimana saluran disiribusi perusahaan?
d. Apakah ada potongan harga?
e. Apakah ada usaha promnosi dari perusahaan?

f Bagaimana penyelenggaraan pengangkutan hasil produksi?
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